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KATA PENGANTAR 


Hai, namaku An, aku hanya ingin mengucapkan terima 
kasih sebesar-besarnya kepada Tuhan Yang Maha Esa, keluarga, 
kerabat serta temen-temen menulisku juga yang paling tercinta 
kalian yang membaca buku ini. Dari awal dan akhir. Dan terima 
kasih sebesar-besarnya pula pada mereka yang telah membeli buku 
Baby Chloe dari Brendon Series yang ke ... ke ... G. 


Yah, segitu aja sambutannya. 
SELAMAT MEMBACA!!! 
Wattpad: anurie 


Penulis 
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Chapter 1 


Gadis itu memakai baju bertema Minecraft-nya dengan bangga, 
kaos putih bergambar karakter utama berpita serta alat tambang di 
Sana, serta celana rok pendek selutut. la menambah hiasannya dengan 
rambut yang dikuncir dua, serta parfum stroberi, dan tas kecil bertema 
Sama. 


Ting! 
Ponselnya menyala, tertanda ada sebuah pesan dari kontak 
bernama ‘Brendon’ di sana. Mengambil benda itu, ia membuka pesan di 


sana. 


Brendon 
Tamannya di mana, nih? 


Dengan cepat, gadis itu membalas. 


Anda 
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Kasih tau aja ke taksinya Taman Kota 


Setelah membalas, ia menatap wajahnya yang tak banyak 
dipoles make up, tersenyum bangga akan kenaturalan yang dimilikinya. 
Dirasa telah pas, ia pun keluar dari apartemennya. la mengunci pintu 
dengan pin setelahnya masuk ke lift menuju lantai dasar, sesampainya 
di sana ia keluar dari gedung untuk kemudian memasuki salah satu 
mobil yang ada. 


la menyetirnya dengan kecepatan sedang setelah menyalakan 
mesin, sepanjang perjalanan tak lepas senyuman di bibir merah muda 
tipisnya. 


Tak butuh waktu lama, ia pun memakirkan mobilnya di tempat 
khusus parkir, keluar dari mobil untuk menatap sekitaran sampai 
menemukan seorang pemuda yang tengah memesan sesuatu di jajanan 
jalanan. 


Rekahan senyum semakin keluar, ia melambaikan tangan ke 
udara. “Brendon!” 


Pemuda yang ia panggil Brendon menoleh tepat ketika ia 
menerima dua bungkus chicken strips pesannya. “Melanie!” sapanya 
balik. 


Melanie, begitu ia memanggilnya, langsung berlari kecil 


menghampiri Brendon hingga akhirnya keduanya saling berhadap- 
hadapan, saling meneliti satu sama lain. 
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“Lo lebih cebol dari yang gue pikirin, ya!” kata Brendon 
kemudian. 


“Lo ketinggian, Tiang Listrik! Kan gue udah bilang cuman seratus 
lima puluh tujuh centi!” Wajah Melanie mendongkol, padahal ia baru 
ingin memuji Brendon, mata cokelat gelap serta rambut messy-nya yang 
khas, juga proporsi bagus badannya. 


“Lebih cantik juga ...,” gumam Brendon, tersenyum hangat, yang 
membuat kedua pipi Melanie memanas selama sesaat. 


“Eh, gak enak banget di pinggir jalan! Ke sana, yuk!” ajak 
Melanie, berusaha menyembunyikan pipi semunya. la berjalan lebih 
dahulu menuju kursi yang ia tunjuk. 


“Eh, Mel, tunggu!” Brendon menyusul setelah membayar 
pesanannya, menghampiri Melanie yang lebih dahulu duduk di bangku 
taman dekat sebuah pohon lumayan besar di sana. la duduk di samping 
gadis itu. “Nih, buat lo!” Diserahkannya salah satu makanan ringan di 
tangannya. 


Melanie menyambutnya. “Thanks, ya!” 


“Gak nyangka tau, gak, setelah setahun satu klan di banyak 
game, akhirnya kita bisa ketemu.” Brendon memakan chicken strips-nya. 
Melanie menoleh sekilas, memperhatikan pipinya yang memiliki rahang 
keras bergerak naik turun mengunyah. la membuang wajah karena 
sekilas Brendon menoleh ke arahnya lagi. “Gue keknya udah bilang ini, 
lo cewek favorit gue ... beda sama cewek gamer yang abal-abal, yang 
ngandelin seksi sama muka cakep doang, lo itu profesional. Di game 
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paling penting, mah, ranking! Itu kenapa gue gak mau diajak mereka, 
LOL!” 


Melanie tertawa pelan. “Dasar, Si Bambang! Kebiasaan.” 


Brendon balas tertawa, kali ini pria itu benar-benar 
memperhatikan gadis mungil di sampingnya. “Imut amat kek loli!” Ia 
menyentuh salah satu kunciran rambut gadis itu. 


“Dih, apaan, sih! Sakit, woi!” Melanie menepis tangan Brendon 
dengan kedua pipinya bersemu. 


“Ini kali pertama gue meet up sama gamer cewek,” kata 
Brendon, menjauhkan tangannya. “Gue ... gue sebenernya gak cuman 
mau liburan ataupun meet up sama lo ke sini ... gue —” 


“Papa!” Kedua pasang mata mereka menuju sumber suara, 
sama-sama kaget melihat seorang bayi mungil berpakaian ala princess 
memeluk kaki Brendon. 


“A-anak siapa, nih?” Brendon menatap sekitaran, sementara 
Melanie seakan menulikan diri dari sekitar melihat pemandangan yang 
membuatnya berpikir negatif tentang pria di sampingnya. 


Sampai, anak itu melepaskan pelukan dari kaki Brendon 
kemudian melangkah dengan tertatih ala anak-anak, sebelum akhirnya 
memeluk kaki Melanie. Hal yang membuatnya sadar dari pikiran 


kalutnya tentang Brendon yang seorang duda muda .... 


“Hah?!” pekik Melanie terperanjat. 


6 || An Urie 


“Nona, Nona Muda!” pekik seorang wanita tua, yang di 
Sampingnya ada dua pria tegap yang menjaga. la sempat menatap 
sekitaran sampai akhirnya menangkap sosok bayi kecil yang ada di 
antara sepasang anak muda. “Nona!” teriaknya lagi, berlari cepat ke 
arah mereka. 


Sampai di hadapan keduanya, wanita itu pun langsung 
mengangkat si bocah perempuan, yang spontan menangis seketika 
sementara Melanie dan Brendon menatap bingung. Terlebih, anak kecil 
itu meronta sambil meneriaki, “Papa! Mama! Papa! Mama!” Ke arah 
mereka. 


“Itu ... itu ....” Wanita tua itu terbata, ia tak meneruskan 
kalimatnya dan akhirnya menyerah. Diturunkannya bayi mungil itu, yang 
kemudian susah payah menaiki bangku taman untuk kemudian masuk 
ke pelukan Melanie. “Nona Muda ...,” gumamnya kala gadis mungil itu 
memeluk Melanie yang masih bingung walau karena iba ia balas 
memeluknya. 


“Ini apa-apaan, sih, ini?” tanya Brendon tak terima, merasa 
momen mereka terganggu. la berdiri dan menatap wanita tua serta dua 


pria tegap samping kanan dan kirinya geram. 


“Sebelumnya, Anak Muda, mohon maaf telah mengganggu 
momen pacaran kalian berdua.” 


“Pacaran ....” Brendon menatap Melanie yang tak balas 
menatapnya, ia tertunduk malu dengan kedua pipi memerah tetap 
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memeluk gadis mungil di pelukannya. “Cepet, ambil tu anak, oke? Kami 
mau pergi!” 


Si wanita tua itu pun menurut, ia berusaha mengangkat insan 
kecil yang ia panggil Nona Muda namun tampak pelukan itu begitu erat, 
bahkan ia menangis meronta-ronta. 


“Astaga ....” Brendon mendengkus, tepat setelah wanita tua itu 
menyerah menarik si bayi, ia pun mengangkatnya kepelukannya. 
Berhasil, namun faktanya sang bayi perempuan dengan rambut lembut 
pirang serta mata biru laut menempel padanya, memeluk lehernya erat. 
“Waduh!” 


Brendon tak menyerah, kali ini ia dibantu dua pria berbadan 
tegap untuk melepaskan si bayi dari gendongan hingga karena kekuatan 
yang tak seberapa, mereka pun berhasil. 


“MAMA! PAPA!” teriak anak itu meronta, menangis di pelukan 
salah seorang pria berbadan tegap tersebut. Tangisannya bahkan begitu 
nyaring memekakkan telinga yang membuat semua orang menutup 
telinga mereka dari radius puluhan meter. “HUA! HUA!” 


Brendon mengambil tangan Melanie. “Kabur, eh, kabur!” 

“Anak Muda, tunggu! Anak Muda!” panggil sang wanita tua, 
namun dua anak muda itu telah jauh dari pandangan. Mereka memasuki 
salah satu mobil, mobil biru muda milik Melanie, yang kemudian 


dijalankan gadis itu menjauh pergi. 


“Mama ... hiks, hiks, Papa ....” 
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“Tu bocah kenapa, sih, astaga? Manggil kita bonyok dia. 
Sumpah, Mel, gue gak ada apa-apa sama mereka, jejangan modus 
kejahatan. Untuk kita udah kabur.” Melanie hanya menatap sekilas 
sebelum akhirnya fokus mengendarai mobil, dari wajahnya Brendon 
tahu ia percaya. “Gue ... gak mau bicarain ini lagi, sumpah gue bingung. 
Moga gak ada paparazi, deh.” 


“Iya, gue juga, semoga ....” Dan Melanie juga merasakan sesuatu 
entah mengapa mengganjal di benaknya ... tentang anak itu .... 
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Chapter 2 


“Mel, barang-barang lo gak ada yang ilang, kan?” tanya Brendon 
seraya merogoh-rogoh kantong di celana serta jaket kulit yang 
membalut kaos Minecraft bertokot utama hampir sama dengan 
Melanie, namun tanpa pita. 


Melanie, tangan kirinya meraba-raba barang berharganya 
sendiri. “Enggak ada,” katanya yakin, kembali fokus menyetir. 


“Yah, beruntung keknya kita.” Brendon menghela napas 
panjang, lega mengetahui tak ada satu pun barang mereka yang hilang. 


Mobil biru mudah itu berhenti di sebuah parkiran gedung, 
apartemen Melanie. Keduanya kini keluar dari mobil kemudian 
memasuki gedung. Mereka naik ke lift menuju lantai tujuh di mana 
kamar Melanie berada. Menuju ruangan bernomor 144 di sana. Melanie 
membuka pintu dengan pin, saat terbuka keduanya pun melangkah 
masuk. Brendon menatap sekitaran dengan takjub. 


“Mau main?” Melanie menunjuk Playstation 4 yang ada di 
bawah televisi besar di ruang tengah, Brendon tertawa pelan. 
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“Tau aja. BTW, berani banget lo main RE pake ni TV gede banget 
anjer!” Melanie hanya tersenyum menanggapinya. “Banyak alat game 
lo, wey, ini koleksi lo?” Brendon menatap kumpulan game lama yang 
terpajang di lemari kaca. “Ini masih fungsi semuanya?” 


“Fungsi? Gak tau juga, sih.” Melanie mengedikkan bahu. 

“Boleh gue foto, gak? Mau post di IG,” izin pemuda itu. 

“Silakan!” Melanie mengarahkan tangannya ke sana sementara 
Brendon tersenyum sambil mengeluarkan ponselnya. “BTW, lo mau 
minum apa, nih?” 


“Apa aja, asal jangan coke,” sahutnya. 


“Kita, kan, emang sama-sama gak suka coke. Susu kotak oke?” 
Melanie menawarkan lagi. 


“Sip!” Sementara Melanie beranjak menuju dapur untuk 
mengambil minuman, Brendon memotret koleksi barang-barang 
Melanie kemudian mengunggahnya ke sosial medianya dengan caption: 
| love this girl more and more because of this. Kemudian ia mematikan 
komentar posting-annya. 


“Nih!” Melanie datang kembali dengan nampan berisi dua gelas 
kosong serta sekotak besar susu, juga cemilan, ia meletakkannya di atas 


meja di hadapan televisi. 


Brendon langsung duduk di sana. “Main game, yuk!” 
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“Sure! Gue udah nawarin dari awal, kan?” Brendon tertawa. 


Melanie mulai menyalakan Playstation dan televisi. la pun 
kembali duduk di samping Brendon, mengambil dua stik di bawah meja 
yang salah satu ia serahkan ke Brendon dan yang lain untuknya. Layar 
terlihat menampakkan menu utama. 


“Lo maunya main apaan, Bren?” tanya Melanie. 


“Apa aja, yang penting rame.” Brendon mengisi salah satu gelas 
dengan susu, meminumnya kemudian. 


“Oke, gue pick random, ya!” 


Sementara di tempat berlainan, di sebuah vila yang tampak 
terpencil karena hanya pepohonan di sekitarnya tanpa rumah lain 
namun dipenuhi pria berbadan tegap di tiap sisinya, para penjaga, 
terlihat seorang anak kecil perempuan yang menangis tiada henti- 
hentinya. 


“Mama! Papa! HUAAA!” teriaknya menangis, meringkuk di atas 
sofa seraya tersedu-sedu. 


“Nona Muda ....” Baru ingin menyentuh, tangan wanita tua itu 
langsung ditepisnya kasar. 


“MAMA! PAPA!” Rumah seakan bergetar karena suara 
menggelegar itu, semua yang ada di sana terpaksa harus menutup 
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telinga mereka akan tangisan bayi kecil yang bak raksasa tersebut. 
“HUAAA! HUAAA! Hiks, hiks!” 


“Aduh, gimana ini?” tanyanya pada diri sendiri setelah tangisan 
itu agak reda, berwajah iba, ia lalu menatap sekitaran berharap wanita- 
wanita muda di sampingnya ataupun para penjaga memberi solusi. “Apa 
harus saya nyewa anak-anak muda itu buat jadi pengganti almarhum 
Tuan dan almarhumah Nyonya? Babysitting?” tanyanya lagi. 


“Bu, mungkin lebih baik begitu daripada Nona Muda nangis 
terus, entar kesehatan dia menurun dan Nyonya marah,” kata yang lain 
dengan sedih. 


“Tapi pasangan muda ini ... orang asing!” katanya dengan tegas. 
“Nyonya Besar juga enggak bakal ngizinin ....” 


“Izin apa?” tanya sebuah suara, seorang wanita dewasa cantik 
berpakaian kasual datang menghampiri mereka yang seketika 
menunduk, kemudian matanya menangkap seorang bayi kecil yang 
menangis. “Lho, keponakan saya nangis, kenapa kalian enggak 
nenangin?” katanya dengan nada jengkel, buru-buru dihampirinya bayi 
kecil itu, siap menggendongnya namun tangannya seketika ditepis. 


Bayi mungil itu berteriak keras lagi, “MAMA! PAPA!” la 
menangis begitu nyaring, memekakkan telinga mereka. 


“Ini, ini kenapa Chloe nangis begini?” tanyanya, menunjuk 
Chloe, wajahnya antara marah dan khawatir. 
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Para pelayan perempuan itu saling pandang, hingga yang paling 
tua pun menceritakannya. “Tadi, pas liburan di taman, Nona Muda 
nyangka sepasang muda mudi ... orang tuanya.” Mata biru wanita 
dewasa itu seketika membulat sempurna. 


“Mereka ... mereka mirip ...?” tanyanya, nyaris seperti berbisik. 


Wanita tua itu menggeleng. “Enggak, Nyonya! Mereka ... orang 
asing juga.” 


“Hiks, hiks, Mama ... Papa ....” Tangisan lirih itu membuat wanita 
dewasa itu menoleh ke arah bayi kecil tersebut, menatapnya iba. 


Sebelum akhirnya, ia menghela napas. “Ya udah, biar saya yang 
urus. Bodyguard yang tadi sama kalian, saya mau bicara sama mereka!” 


“Ba-baik, Nyonya!” 


Kembali lagi ke apartemen Melanie, keduanya begitu gembira 
bermain sampai-sampai tak ingat waktu hingga malam hari. Sudah bisa 
terlihat ada wajah mengantuk di keduanya. 


“Anjir, dasar pro!” Brendon mengeluh karena saat mereka 
bermain Gran Turismo Sport, permainan simulasi balapan, kesekian 
kalinya Brendon kalah oleh gadis itu. Melanie hanya tertawa 
menanggapinya. 


“Nyerah, nih?” Brendon tak menjawab, ia meletakkan stik PS di 
meja dan Melanie pun meletakkannya di rak khusus bawah meja. Ia juga 
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mematikan televisi dan Playstation. Kembali, ia duduk di sofa seraya 
menyesap susu di gelasnya. 


Brendon menatap jamnya. “Gue lupa mesen hotel.” la 
tersenyum miris ke arah Melanie, seakan memberi kode. 


Melanie menghela napas panjang. “lya, lo boleh nginep.” 


“Yeay! Thanks, Melanie! Berkurang juga pengeluaran gue.” 
Brendon berbangga diri. 


“Dih, dasar, Mister Gratisan!” Keduanya hanya tertawa, 
Brendon menghabiskan sisa susunya. “Tapi lo tidur di sofa, ya? Kasurnya 
cuman satu!” 


“Kasurnya gede, tuh ....” Brendon menatap kasur yang terletak 
tak jauh dari ruang tengah. Ia langsung mendapatkan tatapan memicing 
dari sang gadis. “Eh, enggak, kasur juga empuk.” 

“Lo awas macem-macem, ya!” 


“Iya, iya ....” Brendon tersenyum cengir. 


Kini, hening, keduanya tiba-tiba hanyut dengan pikiran masing- 
masing dan rasa kantuk di sana. 


“Eh, gue lupa soal perkataan gue yang terputus pas di taman 
tadi. Gue mau bilang kalau—” Lagi dan lagi, untuk kedua kalinya 
ungkapan Brendon terhenti karena ada gangguan. Kali ini ketukan di 
pintu. 
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“Bentar, ya!” Melanie berdiri dari duduknya, menuju depan 
pintu untuk kemudian membukakan pintu setelah memasukkan pin. 


Brendon yang awalnya jengkel karena gangguan itu, langsung 
terperanjat karena suara pekikan tertahan sang gadis. “Mel ... Melanie!” 
panggilnya berteriak seraya berlari cepat keluar. 


Seseorang tiba-tiba menyergapnya, membuatnya tak bisa 


bergerak, dari belakang dan menyuntikan sesuatu di lehernya, sebelum 
akhirnya semuanya gelap. 


16 || An Urie 


Chapter 3 


Melanie terbangun secara tiba-tiba, dan ia sadar duduk di 
sebuah kursi dengan seseorang di pelukannya ... anak itu. Mata Melanie 
membulat sempurna menemukan anak kecil perempuan itu tidur di 
pangkuannya, memeluknya erat. 


Matanya menatap sekitaran, banyak penjaga di ruangan ini ... 
dan yang jauh lebih menakutkan adalah melihat Brendon yang masih tak 
sadarkan diri dan duduk di kursi di sampingnya. 


“Brendon!” pekiknya pelan, instingnya terasa aneh karena tak 
ingin membangunkan malaikat kecil di pangkuannya. Meski demikian, 
Brendon yang dekat dengannya, langsung terbangun dengan tarikan 
napas tertahan. 


Pria muda itu langsung menatap sekitaran. “Bang***!” 
Langsung ia berdiri, siap menerjang, namun seseorang memegang 
bahunya, juga badannya hingga ia tak bisa bergerak. Hanya meronta- 
ronta di kursinya. “Lepasin gue! Kalian mau apa, huh?! Bang***! Gue 
laporin —” 
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“Tenang!” Mata Melanie terperanjat ketika seorang wanita 
dewasa memegang bahu Brendon, pemuda itu terlihat langsung terdiam 
sedang matanya tetap terbuka lebar seakan kaget. “Kamu bisa bangunin 
keponakan saya kalau ribut begitu. Santuy, dong, kayak pacar kamu 
bangunnya,” katanya, Brendon masih diam. 


Hipnotis? 


“Saya mau ... kamu jadi ayahnya Chloe, kamu harus mau, oke?” 


“Jadi ... ayah ... Chloe,” kata Brendon bak robot, kaku, 
setelahnya mengangguk naik turun. 
“Pinter!” Kemudian, ia berbisik, entah apa yang tengah wanita 
itu katakan dan setelah selesai Brendon hanya mengangguk lagi. 


Menjentikkan jarinya, Brendon terlihat terperanjat sebelum 
akhirnya menatap bingung sekitaran. Para bodyguard mulai melepaskan 
pegangan mereka padanya sedang kini sang wanita menatap Melanie. 


“Enggak perlu dihipnotis, sih, ya, keknya kamu tahu permintaan 
saya. Jadi babysitter Chloe.” Melanie menenggak saliva, benar-benar 
takut. “Sampai Chloe cukup dewasa buat sadar kalian bukan orang 
tuanya, mengerti? Kamu harus mau, karena kalau enggak ... pacar kamu 
gak bakal bebas dari pengaruh saya.” 


“Eh, Chloe,” kata Brendon tiba-tiba, tersenyum hangat ke 


Melanie dan bayi mungil itu bergantian. “Aduh ... enaknya ketiduran di 
pelukan Mamah kamu. Papah bawa ke kamar, ya, Mah?” 
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Mata Melanie melingkar sempurna akan ungkapan Brendon, 
yang benar-benar terpengaruh dengan hipnotis itu. Matanya menatap 
sang wanita dewasa itu sekali lagi, kemudian Brendon yang kini 
menggendong Chloe tanpa perlu menunggu jawaban bocah itu. 


“Papa ....” 


“Hust, hust, ayo kita ke kamar.” Dengan sangat keayahan, 
Brendon membawa Chloe keluar dari ruangan, beberapa penjaga 
mengikuti mereka. 


Meninggalkan Melanie yang semakin ketakutan .... 


“Santai saja, saya enggak jahat, saya kepaksa lakuin itu karena 
pacar kamu pasti enggak bakal mau, yah enggak jahat-jahat amat.” 
Melanie hanya ternganga. “Kalian tenang aja, semua fasilitas terjamin, 
segalanya, asalkan kalian mau rawat Chloe selayaknya Chloe anak kalian. 
Saya mohon, apa kalian tega bikin Chloe nangis seharian gegara ngebet 
kalian orang tuanya? Kesehatan dia drop. Chloe ini anak yatim piatu, 
kasihanin dia ....” 


Dan mendengar itu, rasa takut akan ancaman keselamatan 
Brendon serta kemalangan Chloe seketika campur aduk. 


“Semua ini sampai Chloe mengerti kalau kalian bukan orang tua 
dia, lagian kalian sama orang tua Chloe bener-bener beda jauh. Orang 
tua Chloe itu Raja dan Ratu, Chloe itu Putri Kerajaan. Kalian enggak 
level, lah!” katanya lagi, agak jengkel Melanie mendengarnya meski 
kaget secara bersamaan karena mendengar status mereka. 
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“Raja Ratu ... Kerajaan beneran?” 


“lya, Raja Ratu Kerajaan, beneran! Kalian pikir kenapa banyak 
bodyguard di sini, huh?” Melanie menghela napas panjang. “Ingat, saya 
enggak jahat, kepaksa, walau emang buat ancaman ini bagus, sih.” 


Sekali lagi, ia menghela napas. “Oke, saya bakal jadi babysitter 
Chloe. Tapi, serius, saya gak ada pengalaman jaga anak sama sekali!” 


“Saya tahu, tapi mau gimana lagi? Chloe nganggap kamu orang 
tuanya, mau gak mau. Makanya, kalian bakalan diawasi para maid, 
belajar sama mereka sekaligus.” 


Melanie kembali menatap sekitaran. 


“Ya udah, saya mau pergi, banyak urusan! Anggap aja ini rumah 
sendiri, walau kalian gak bisa semena-mena itu karena banyak penjaga, 
tapi untuk sekarang status kalian bakalan di atas mereka.” la pun 
melangkah menjauh, bersama beberapa bodyguard, Melanie ingin 
menghentikannya untuk bertanya banyak hal namun wanita itu sudah 
beranjak pergi. 


la menghela napas. Ya, ia tak perlu hal lain selain tujuannya 
membebaskan Brendon dari sini ... sampai Chloe sadar ia dan Brendon 


bukan orang tuanya .... 


“Mm ... boleh saya ketemu ... Brendon?” tanya Melanie, 
menatap para bodyguard dan maid. 
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Salah satu maid yang ia kenal ada di taman itu, angkat suara. 
“Ikut saya, Nyonya!” katanya, agak kurang nyaman dengan panggilan itu 
sebenarnya .... 


“Panggil aja saya Melanie, jangan Nyonya, saya bukan atasan 
kalian.” 


Maid itu hanya tersenyum, sebelum akhirnya mempersilakan 
Melanie berjalan mengekorinya. Mereka pun menuju ke sebuah 
ruangan di mana ada Brendon dan Chloe yang terbaring tenang di sana, 
Chloe tertidur di pelukan Brendon. 


“Saya tinggal kalian berdua, Nyonya!” katanya, sebelum 
akhirnya mundur beberapa langkah dan menutup pintu. 


Melanie masih terperangah menatap itu, sampai Brendon yang 
terlihat terhenyak menemukan sosoknya di ambang pintu. 


“Eh, Mamah, sini!” suruh Brendon. 
“Mamah?” Melanie menenggak salivanya, panggilan yang ini 
jauh lebih tak nyaman dari Nyonya, terlebih keluar dari mulut Brendon 


yang notabenenya bukan siapa-siapanya. 


Melanie menghampiri Brendon, pelan tetapi pasti hingga 
akhirnya ada di samping kasur, di samping badannya. 


Brendon menepuk-nepuk sisi kosong di sampingnya. “Ayo, bobo 
siang bareng?” 
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“Brendon, kamu enggak ada di sana?” tanyanya, Brendon hanya 
mengerutkan kening. Melanie langsung menepuk-nepuk pipinya pelan. 
“Brendon?” 


“Mamah, kok gitu sama Papah? Mamah marah sama Papah, 
ya?” Melanie menjauhkan tangannya, kaget. “Kenapa Mamah panggil 
Papah pake nama? Mamah marah kenapa?” 


Melanie menggeleng, hipnotisnya terlalu kuat. “Eng-enggak 
papa, Pa-Papah. Ma-Mamah cuman ....” la menggantung kalimat, 
rasanya tak nyaman, benar-benar tak nyaman. 

“Sini, rebahan, maafin Papah kalau ada salah sama Mamah, ya? 
Cerita sini,” kata Brendon, menepuk-nepuk bagian kosong di 
sampingnya. 

Melanie menggeleng, Brendon benar-benar di luar kendali. Ia 
mencari akal untuk pergi dari sini, dan menemukan Chloe, ia langsung 


tersenyum hangat. 


“Ma-Mamah mau bikinin ... Chloe susu, sebentar! Ma-Mamah 
gak marah sama Papah, kok ....” Melanie menenggak saliva. 


“Oh, ya udah, Mah.” 


Berhasil, ia lalu membalikkan badan dan keluar dari ruangan itu. 
Di sana, terdapat maid tadi dan beberapa penjaganya. 


“Ada apa, Nyonya?” 
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“Mm ... bikinin susu buat Chloe?” beritahu Melanie, namun 
dengan nada bertanya. 


“Oh, biar saya bantu bikinkan! Nyonya bisa ke dapur bersama 


|” 


saya 


Pelajaran nomor satu ia rasa .... 
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Chapter 4 


Sesampainya di dapur, Melanie menatap sekitaran dengan 
bingung. la berdiri di depan westafel, berpikir apa yang harus ia lakukan 
sembari menatap botol dot yang tergantung di gantungan khusus yang 
ada di sana. 


“Rebus botolnya, Nyonya!” 
“Oh, mm... iya!” Mengambil panci, Melanie mengisinya dengan 
air, sebelum akhirnya menuruti perintah untuk merebus botol susu itu. 
“Setelah dingin, tinggal Nyonya masukkan tiga sendok susu dan air ... 
jangan terlalu panas, angat-angat kuku saja!” 
Melanie menurut saja. 


beritahu lagi sang maid, 


“Mama! Mama!” Melanie tertegun, ia menoleh ke belakang 
untuk menemukan Brendon yang menggendong Chloe kecil yang 
memegang mainan boneka, sesekali pria itu menciumi pipi Chloe. 
“Mama, mau cucu!” katanya memekik. 
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“Sebentar, ya, Sayang. Mamah kamu lagi bikinin, tuh!” Chloe 
tertawa geli, keduanya kini duduk di salah satu kursi yang ada di meja. 
Brendon mendudukkan Chloe ke atas meja itu. 


Melanie kembali menatap ke depan, ia meneruskan kerjanya. 


“Papa, Chloe elum mandi!” kata Chloe tiba-tiba, ia merengutkan 
bibirnya, sedang Melanie hanya menyimak pembicaraan keduanya itu. 


Sama, Melanie rasa ia juga belum mandi, begitupun Brendon, 
dan melihat ke arah jendela yang tersedia di sana ... ia rasa ini sudah 
esok hari dari malam itu, tentu saja. 


“Iya, nanti kita mandi bareng, ya? Mandi bareng, Papah, 
Mamah, kamu ....” 


“Hah?!” Melanie terperanjat, bahkan menjatuhkan botol susu 
berisi susu bubuk yang baru setengah terisi air, tentu saja isinya kini 
berhamburan ke lantai, Melanie terperanjat karena air panas yang 
lumayan itu terciprat di kakinya. 


“Nyonya, Anda gak papa?” tanya sang maid. 

“Sayang, kamu gak papa?” Brendon langsung menggendong 
Chloe, menghampiri Melanie yang masih syok. Bukan karena hal 
terakhir, melainkan apa yang dikatakan Brendon ... kena hipnotis bisa 


segitunya? 


“Mama, Mama endak papa?” tanya Chloe kecil, Melanie masih 
diam dan syok. la tak bisa berkata-kata dan hanya diam, maid itu pun 
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menggerakan Melanie ke arah kursi untuk ia dudukkan kemudian dan 
mengganti pekerjaannya. 


Sementara Brendon kini duduk di hadapan Melanie. “Kamu 
kenapa, Sayang?” 


Melanie menggeleng, kedua pipinya memerah, dan ia 
membuang wajahnya dari hadapan Brendon. 


“Sayang, kaki kamu enggak papa?” Melanie menggeleng lagi. 
“Kalau kamu marah bilang, Sayang ... aku bener-bener minta maaf. 
Kamu jangan gitu di depan Chloe, dong, Sayang ....” 


Melanie menghela napas, ia berusaha mengatur segala 
emosinya yang campur aduk, kemudian menatap bayi mungil di pelukan 
Brendon itu, lalu Brendon sendiri. Ia harus sabar ... ya, ia harus 
menyelamatkan Brendon dan tak menggagalkannya .... 


Akan tetapi ... mandi bersama tadi .... 


Melanie berusaha mengatur napasnya yang memburu, sabar ... 
sabar ... pokoknya sabar .... 


la tersenyum hangat. “Enggak, tadi kaget aja ternyata panas 
banget,” dalih Melanie, tentunya berbohong karena air itu yang sudah 
dicampur air dingin tak sepanas demikian. Sang maid yang memahami 
kondisi pun ikut ke percakapan mereka bersama botol susu yang telah 
diganti dengan minuman baru. 
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“Tuan, ada baiknya Anda dan Chloe mandi lebih dulu setelah ini, 
karena Nyonya ada urusan.” Melanie menatap sang maid, yang balik 
menatapnya dengan senyuman. Keduanya saling memahami. 


“Oh, iya? Yah ... gak bisa mandi bareng ... kapan-kapan aja gak 
papa, ya, Chloe?” Chloe mengangguk, Brendon mengambil botol susu 
itu kemudian meminumkannya ke Chloe. 


“Ah, iya, Tuan dan Nyonya juga belum sarapan, bukan? Lebih 
baik, kalian sarapan dulu! Nona Muda Chloe juga!” 


“Ah, bener!” 


Dan rasanya begitu awkward terlebih tak ada pihak lain selain 
mereka, melihat dua insan itu duduk di meja makan bundar yang sama 
dengannya, namun bedanya kali ini Chloe duduk di samping Melanie 
yang bertugas menyuapi bubur untuknya sementara Brendon memakan 
makanannya dengan lahap, Melanie juga makan di sela-sela ia menyuapi 
Chloe kecil yang begitu antusias. 


Meski makan dalam diam, Melanie begitu bahagia melihat 
Chloe, aura anak ini begitu memancarkan keceriaan yang membuatnya 
gemas serta selalu ingin menemaninya setiap saat. la kelihatan tak 
rewel, ramah, senyumannya begitu manis dengan mata biru, bibir tipis, 
rambut panjang serta kulit susu. 


Benar-benar tak bisa menahan untuk menciuminya jika ada 
kesempatan, atau memeluknya .... 
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Sampai tak terasa jika makanan mereka telah habis, agak 
kecewa namun Melanie hanya bisa menghela napas pasrah ketika 
Brendon menggendong Chloe lagi. 


“Nah, kami mau mandi, ya! Semangat, Mah, lakuin urusannya 
... Brendon menciumkan Chloe pada Melanie, rasanya begitu geli dan 
lucu, dan ia sangat senang dengan bau bayi khasnya. 

Dan setelahnya benar-benar di luar dugaan .... 

Ciuman pertama Melanie .... 

Ciuman pertama Melanie diambil Brendon!!! 

Itu terjadi begitu cepat, walau berlangsung dengan hitungan 
detik mendiamkan bibir Brendon ke bibir Melanie, yang langsung 
terbeku dengan seluruh badan memanas, dan terkompor di pipinya 


yang memerah delima. Gejolak di perutnya pun bukan main-main .... 


Brendon beranjak pergi, meninggalkan Melanie yang bak patung 
duduk sendiri. 


Tak lama kemudian, sang maid datang, melihat Melanie yang 
terdiam seakan tanpa kedip langsung saja membuatnya khawatir. 


“Nyonya, Nyonya kenapa?” tanyanya. 
“Brendon ... Brendon ....” Matanya kini teralih ke sang maid, 


seperti robot, bahkan mata membulat sempurna. Ia mirip dengan orang 
yang kesurupan. “Brendon nyium saya ....” 
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Napasnya pun memburu. 


Melanie memang punya riwayat asma, namun sudah lama tak 
kambuh lagi setelah ia rajin berolahraga, dan mengetahui hal tadi 
membuatnya begitu syok bukan main. Hingga, asmanya kambuh 
kembali. 


“Nyonya, astaga! Tenangkan diri Anda, Nyonya!” Sang maid 
panik, ia ke sana ke mari mencari alat yang bisa membantu pernapasan 
Melanie yang malang itu, berlari ke sana ke mari hingga akhirnya ia 
datang bersama seorang pria tua berpakaian dokter yang langsung 
memberikannya inhaler. 


Saat itulah, napasnya kembali menenang, setelah beberapa kali 
isapan oksigen segar .... 


“Maaf, Nyonya ... nanti akan saya mintakan kepada Nyonya agar 
membuat ... gak begini lagi.” 


Melanie hanya diam, namun kali ini tatapannya menyedih. 
Ciuman pertamanya ... diambil Brendon. la mungkin memiliki rasa 
dengan pria itu tetapi hal ini membuatnya sedih, mengetahui prinsipnya 
yang enggan disentuh siapa pun kecuali suaminya nanti. 


Dan pria yang dihipnotis menjadi suaminya itu ... ya Tuhan 
hidupnya ambyar. 


“Oke, lupakan hal yang tadi, lupakan!” Melanie dengan agak 
kaku berkata, ia menghela napas panjang. 
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“Ah, mm... lebih baik kita melakukan urusan yang sudah saya 
katakan tadi,” kata sang maid. 


Melanie menatapnya kaget. “Jadi, itu bukan dalih buat ... tadi?” 


“Termasuk, Nyonya.” Sang maid tersenyum, sedikit menahan 
tawanya. “Dokter, Nyonya dalam keadaan baik, bukan?” Sang dokter 
memeriksa Melanie, sebelum akhirnya mengangguk menjawab 
pertanyaan itu. “Nah, saatnya Anda mempelajari lebih banyak tentang 
... menjadi orang tua Nyonya.” Melanie hanya bisa menghela napas. 
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Chapter 5 


Melanie iri, sementara Brendon bermain dengan Chloe seharian 


ia harus menghafal banyak hal tentang anak mungil itu. Susu, makanan 
kesukaan, pakaian, serta hal yang berbau parenting untuk bayi mungil 
itu. 


la benar-benar cemburu. 


Walau saat makan malam, kecemburuan itu menghilang 
mengetahui Chloe kembali ke pelukannya setelah gadis mungil itu 
mandi. Begitu wangi, khas bayi, Melanie benar-benar bahagia Chloe 
duduk di pangkuannya kemudian ia suapi .... 


Brendon tertawa melihat tingkah keduanya itu, lucu dan 
menggemaskan. Ia merasa menjadi suami dan ayah yang berhasil 
melihat kemesraan mereka, meski ia masih kepikiran soal tingkah 


Melanie akhir-akhir ini. 


Dan ia memutuskan ia akan bertanya setelah ini. 
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“Mama, ngantuk ...,” kata Chloe, setelah makan malam sudah 
dihabiskan oleh mereka. 


“Ah, iya, Sayang!” Melanie menggendong Chloe mungil, 
Brendon memperhatikan istri-nya itu yang mengambilkan susu yang 
sudah ia buat lebih dahulu, meminumkannya padanya. “Kita ke kamar, 


ya!” 

Brendon masih diam dengan tingkah Melanie yang seakan 
melupakan kehadirannya, berdiri untuk membawa Chloe kecil ke 
kamarnya. Sejenak ia terdiam semacam berpikir sebelum akhirnya 
menyusul mereka. 


Melanie sudah meletakkan Chloe di keranjang tempat tidur, 
ketika Brendon berdiri di ambang pintu. Ia setia menunggu Melanie 
yang juga menunggu isi susu Chloe habis, melepaskannya setelahnya, 
memberikan ucapan serta kecupan selamat malam, dan tepat kala gadis 
itu berbalik, menemukan Brendon sedikit membuatnya terkejut dengan 
pipi memerah delima. 


“Brendon ...,” katanya bergumam. 

“Sayang, aku pengin ngomong.” Wajah Brendon kelihatan sedih, 
Melanie antara malu dan iba kini menghampiri pria yang di bawah 
pengaruh hipnotis itu. Keduanya kini berada di luar, Melanie menutup 
pintu kamar Chloe, lalu menggenggam erat botol susu kosong di 


tangannya menahan rasa gugup. “Aku ada salah sama kamu, ya?” 


Pertanyaan itu lagi .... 
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Melanie menggeleng, ia siap mengeluarkan dalih, namun 
melihat mata cokelat sayu milik Brendon ia membungkam. Otaknya 
seperti tak berjalan ... dan ia tahu Brendon benar-benar sedih, kesalah 
pahaman yang mengerikan. 


“Ngomong sama aku!” Melanie agak terkejut kala Brendon 
memegang kedua tangannya, Brendon benar-benar tak mengerti dan ia 
tak tahu harus berkata apa menjelaskan ini semua secara logis. “Jangan 
diemin aku, aku minta maaf kalau ada salah ....” 


“Ka-kamu enggak ada salah apa-apa, kok, Sa-Sayang ....” Dan 
Melanie lihat ekspresi Brendon agak membaik, rasanya sulit memanggil 
orang yang notabenenya hanya teman satu clan-nya ini dengan sebutan 
Sayang apalagi Papah, aku-kamu saja ia belum biasa. Melanie mungkin 
ada rasa dengan Brendon ... sayangnya hubungan mereka tak sejauh itu. 


“Terus, kenapa kamu nyuekin aku? Bahkan kamu ... manggil aku 
sama nama.” 


Emang kita biasa gitu, Bren! Ajib ni Tante hipnotis elo sampe 
segininya! 


“Itu cuman perasaan kamu aja, kali. Aku capek habis itu tadi ... 
jadi ya gitu.” Wajah Brendon menatap ragu, Melanie pun sesegera 
mungkin memutar otak. la tersenyum hangat. “Aku ngantuk, nih! Tidur, 
yuk 
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“Ya udah, ayo ....” Melanie tak berpikir panjang .... 
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Kini Brendon menuntunnya ke kamar, kamar tempat Brendon 
dan Chloe terbaring tadi pagi. la menuntun gadis itu hingga akhirnya 
keduanya duduk di tepian kaki kasur. Brendon tersenyum hangat, 
sementara Melanie linglung sendiri. 


Tidur bersama Brendon?! 


“Kamu mau aku pijitin?” tawar Brendon, buru-buru Melanie 
menggeleng. “Oh, oke, ayo tidur!” 


Melanie memekik kencang, menutup wajahnya dengan kedua 
telapak tangan karena Brendon melepaskan pakaiannya. Tentu saja, 
reaksi itu membuat Brendon menatap bingung istri-nya itu. 


“Lo ngapain buka baju, Peak!” katanya spontan karena begitu 
kesal. 


“Ke-kenapa, Sayang? Kok kamu begi—argh ....” Erangan itu 
seketika membuat Melanie terdiam sejenak, ia membuka matanya, dan 
melihat Brendon memegang kepala, tubuhnya terduduk ke lantai 
dengan kedua tangan meremas rambutnya. “Argh ....” 


“Brendon, ka-kamu kenapa?” tanyanya, Melanie tanpa takut 
mendekati Brendon, seakan tubuh atletis yang terekspos dan ia takuti 
tadi terlupakan olehnya. Ia khawatir melihat pemuda itu. “Brendon!” 


“Kepala aku ... kepala aku ... sakit ....” Hanya itu kata-kata 
terbata yang Brendon katakan, ia sibuk mengerang, tersujud di lantai 
seraya memegang erat kepalanya. Melanie semakin panik melihat 
pemuda itu kelihatan benar-benar kesakitan. 
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“Eh, iniada apa?” tanya sebuah suara, Melanie menoleh dan 
menemukan Tante Chloe yang berdiri di ambang pintu bersama 
beberapa bodyguara-nya. la melangkah menghampiri Melanie yang 
panik dan Brendon yang masih kesakitan itu. “Oh ... kasian ....” 


Dan saat wanita dewasa itu memegang bahu Brendon, Brendon 
terdiam seketika. Melanie tentu kaget melihatnya ... entah apa yang tadi 
terjadi, namun entah mengapa ia yakin hal tadi karena pengaruh 
hipnotis ... efek samping? 


Brendon kini berdiri, begitupun Melanie yang masih syok. 
Brendon bak robot, menghadap wanita dewasa itu dengan tatapannya 
yang kosong. 


“Duh, ganteng juga, terus body-nya oke. Jadi suami saya mau?” 
katanya dengan tertawa pelan, dan ada rasa sakit hati di diri Melanie 
kala Brendon mengangguk begitu saja. Inikah yang namanya cemburu? 
la memang ada rasa dengan Brendon, tetapi mereka tak ada hubungan 
apa pun? Tetapi lagi, kan ... ah Melanie pusing sendiri! “Enggak, 
bercanda, bar-bar begini bukan tipe saya! Sifatnya, sih, kalau orangnya 
boleh juga.” Tante Chloe mengusap pipi berahang terpahat milik 
Brendon. 


“Tadi Brendon kenapa? Jelasin!” Melanie memanas, masa 
bodoh persoalan wanita ini memiliki kekuasaan atau hal lain. Rasa 
cemburu jauh lebih merasukinya, terlebih ia kesal akan apa yang terjadi 
di hidupnya saat ini. 
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“Efek samping terlalu lama dihipnotis ya begini,” kata wanita itu 
dengan nada agak malas. Kini, tangan nakal sang tante turun ke dada 
bidang pemuda itu, rasanya Melanie seperti dibakar hidup-hidup. 


“Aw!” Wanita itu menarik tangannya kembali, seperti kesakitan 
kala menyentuh Brendon, sementara Melanie menatap bingung. Wanita 
itu menatap kiri dan kanan, sebelum akhirnya mendengkus. “Yah, dia 
udah aman, jaga keponakan saya dengan baik!” 


“Tunggu, aku mau nanya satu hal lagi!” Melanie menghentikan 
langkah berbalik wanita itu, ia menatap malas Melanie. 


“Mau tanya apa, huh?” 


“Aku mungkin gak tau apa-apa soal ini, tapi kalian ini dari 
kerajaan mana? Dan kalian siapa? Yang aku tau cuman kerajaan Inggris, 
kekaisaran Jepang, terus kalian kerajaan apa, huh? Nama kamu juga 
siapa?” 


“Pertanyaan kamu lancang juga, ya! Kalau nanya yang sopan, 
dong!” Wanita itu jengkel. “Kalian enggak perlu tau kami dari kerajaan 
mana, atau apa, dan nama saya enggak penting mau kamu tahu atau 
enggak. Terpenting, jaga Chloe! Dia rotasi paling utama di kerajaan 
karena dia pewaris nanti, dia calon ratu masa depan! Kalau dia kenapa- 
napa, dunia kalian dan seisinya juga kenapa-napa!” 


Melanie mengerutkan kening. Lah apa hubungannya, Tong? 
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Meski heran dan masih bingung, Melanie tak menahan 
kepergian tante Chloe itu, harusnya ia bodoh amat dengan keadaan 
sekitar dan fokus pada tujuannya ... menyelamatkan Brendon! 


Kini pria itu menggelengkan kepalanya, tatapan matanya terlihat 
menyipit tanda jika ia telah sadar dari perkara ala robot tadi. 


“Tadi ... tadi kenapa?” Melanie menghela napas panjang, 
kejadian tadi membuat ia terbiasa dengan tubuh atletis milik pria itu. 


Namun, itu hanya sekejap ... ia harus pergi dari sini. 


“Enggak papa, aku ada urusan, dah ... Bre—Papah!” Melanie 
pun berlari keluar, setidaknya sofa tak seburuk itu. 
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Chapter 6 


Pagi hari, Melanie terbangun dari tidurnya di sofa, bersyukurlah 
karena maid memberikannya selimut serta bantal malam itu dan 
Brendon tak berusaha mengejarnya. Kini, ia sadari, hasil tidur di sofa 
dan aktivitas yang banyak kemarin membuat seluruh badannya pegal. 


Melanie melenguh kesakitan hanya untuk duduk, meregangkan 
otot-ototnya sedemikian rupa. 


“Lho, Sayang, kok kamu tidur di sini?” tanya Brendon, Melanie 
menoleh dan menemukan pria itu menggendong Chloe yang masih 
setengah tertidur. “Kenapa enggak masuk ke kamar kalau urusannya 
udah selesai?” 


Tatapan Brendon kelihatan marah dan khawatir, netra cokelat 
itu tajam menatapnya. Melanie menghela napas panjang. “Aku 
ketiduran aja, capek soalnya ... eh, kamu mau mandiin Chloe, ya? Aku 


yang mandiin, ya?” 


“Kita mandi bertiga?” Brendon tersenyum. 
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Niat Melanie mengalihkan pembicaraan tadi, namun ia rasa ada 
kesalahan fatal yang telah ia katakan. Astaga, Brendon, hentikan 
pemikiran yang bisa-bisa membuat Melanie mimisan ataupun kehabisan 
napas. 


la berusaha setenang mungkin, menetralisir oksigen yang ia 
hirup tak tersendat, otaknya berpikir keras .... 


“Babe, sebenernya aku juga mau minta tolong sama kamu.” 


Brendon mengerutkan kening, kelihatan serius. “Apa, minta 
tolong apa, Sayang?” 


Melanie menenggak saliva. “Coba kamu cek ke basement, tanya 
salah satu maid yang ada di sana. Aku gak tau nama mesinnya, tapi 
kamu ... kamu keknya bisa, kan? Kamu mekanik.” 


“Mm... oke ....” Brendon tersenyum, Melanie menghela napas 
lega. “Chloe, kamu mandi sama Mamah, ya?” 


Chloe yang setengah mengantuk hanya mengangguk pelan, ia 
mengarahkan kedua tangannya ke Melanie dan gadis itu pun langsung 
menggendongnya. 


“Ya udah, Papah nanti nyusul kalian pas sarapan!” Melanie 
memperhatikan Brendon yang beranjak pergi, agak sedih 


membohonginya, namun mau bagaimana lagi .... 


la pun langsung menuju kamar mandi, maid sudah mengajarinya 
banyak hal cara memandikan Chloe kecil, mereka pun mandi di bath up 
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bersama, begitu bahagia layaknya ibu dan anak. Chloe yang tadi 
terkantuk-kantuk tampak segar bugar bermain dengan ibu penggantinya 
itu. 


Setelah mandi, keduanya pun mengeringkan diri dengan 
handuk, bermain sejenak di atas kasur .... 


“Sayang, aku udah ke belakang, katanya enggak ada yang 
rusak.” 


Dan Melanie berteriak kencang. 

Bayangkan saja, ia hanya dibalut handuk kecil yang menutupi 
bagian-bagian sensitifnya dari dada hingga setengah paha. Sementara 
Chloe tertawa geli, Brendon malah menatap bingung. 

“Sayang, kamu kenapa?” 

“Keluar lo! Keluar anjer!” Dan keceplosanlah gaya bahasanya 
yang lama, Brendon kelihatan sedih, dan akhirnya keluar dari ruangan 


dengan ucapan minta maafnya. 


Chloe masih tertawa geli, dan Melanie menatapnya dengan 
kedua pipi yang begitu merah. 


“Kok kamu ngetawain Mamah, sih?” kata Melanie, merengutkan 
bibirnya. 
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“Mama Papa lucu! Mending Mama Papa nikah!” katanya, 
Melanie sedikit terkejut akan ungkapan itu ... ungkapannya terasa jelas 
jika Chloe tahu mereka belum menikah. 


“Chloe tahu kalau ... Mamah sama Papah Chloe belum nikah?” 
Chloe mengangguk. la menunjukkan deretan gigi susunya. 


“Tapi Chloe mau Papa Mama jadi orang tua Chloe!” katanya lagi, 
Melanie terkejut. Bahkan, suara Chloe terdengar tak cadel lagi. “Tolong 
jagain Chloe, ya, Ma, Pa....” 


Chloe memeluk Melanie, dan Melanie pun balik memeluk tubuh 
mungil yang terbalut handuk itu. Membagi kehangatan satu sama lain 
sampai ia sadar satu hal .... 


Jika demikian, Chloe sebenarnya mengerti jika mereka bukan 
kedua orang tuanya, namun ia tetap ingin mereka menjadi orang 
tuanya. Lho, jadi ini nasib Brendon yang masih di bawah pengaruh 
hipnotis bagaimana? 


Melepaskan pelukan, Melanie menatap wajah manis nan lucu 
itu lagi. Rasanya, melihat wajahnya, beban Melanie tentang pikiran yang 
campur aduk terangkat. Seketika, ia mengenyampingkan segala 
keluhannya. 


Melanie memakaikan pakaian untuk ia dan Chloe dengan warna 
yang matching, berwarna merah muda terang. Chloe dengan dress-nya, 
dan Melanie yang bergaya kekinian. Melanie tak menyangka, tante 
girang itu memfasilitasinya sesuai keperluannya. 
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Kecuali satu ... game. 


Namun, daripada bermain sims bertema keluarga, lebih baik 
melakukan itu di dunia nyata, jauh lebih menyenangkan. 


Kini, keduanya menuju dapur, bahagia bercanda duduk di 
hadapan Brendon yang kelihatan murung. Sempat Melanie tak 
menyadari wajah sedih itu, sampai makanan sampai di hadapannya, dan 
spontan ia mendongak. 


“Ma, Papa tadi sedih pas Mama teriakin,” bisik Chloe kecil. 

“Mm ... Papah?” Dengan wajah sayu, Brendon mendongak. 

Chloe terkikik geli. “Wajah Papa lucu!” bisiknya lagi, Melanie 
ikut terkikik, memang benar wajah Brendon benar-benar lucu jika 
terlihat sedih. 

Antara manis dan idiot. 

“Halo, duh ramenya makan pagi bareng, Tante ikut, dong!” kata 
sebuah suara, Melanie menoleh dan langsung berwajah dongkol ketika 
wanita dewasa itu berjalan ke arah mereka ... dan ia langsung pula 
cemburu karena ia langsung duduk di paha Brendon. “Ugh, Sayang, 
kenapa muka kamu sedih gitu?” tanyanya, siap mencium pipi Brendon 


namun entah karena apa ia terlihat seperti terdorong ke belakang. 


Hingga terjatuh di lantai begitu saja. 
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Melanie yang wajahnya kesal langsung tertawa terbahak-bahak 
tanpa terkecuali, begitupun Chloe kecil yang terkikik ala anak-anaknya. 
Sementara Brendon, ia hanya menatap bingung layaknya orang linglung. 


Dengan marah sang wanita itu berdiri, kemudian menatap tajam 
Melanie dan Chloe yang sudah tak lagi tertawa, hanya tersenyum geli. 
Tante Chloe pun merengutkan bibirnya. 


“Chloe, biarin Tante cari kesenangan, dong!” rengek wanita itu. 


Chloe mengarahkan telunjuk mungilnya, menggerakannya ke 
kiri kanan. “Enggak boleh, ya! Itu Papa Chloe, buat Mama Chloe!” 


Brendon masih bergeming, ia kelihatan tak memahami situasi. 
Sementara Melanie kini tertegun ... wanita itu terjatuh, lalu Chloe .... 


Kenapa ia merasa ada yang membingungkan di adegan tadi? 
Maksudnya ... bagaimana bisa jatuh tertarik tanpa ada yang menarik ... 
apakah Chloe ...? 


“Ayo, Mama, aku laper! Aku mau makan! Tante pergi aja, pasti 
banyak urusan!” 


Wanita dewasa itu merengutkan bibir. “lya, iya! Dan kalian, 
tolong jaga keponakan saya dengan baik, awas kalau dia kenapa-napa!” 
katanya, sebelum akhirnya pergi bersama beberapa bodyguard yang ada 
di ambang pintu dapur. 


Kini pun mereka sarapan, meski jujur pikiran Melanie kalut, ia 
entah mengapa memilih diam tanpa bertanya apa pun. la lebih senang 
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memikirkan teka-teki ini sendiri ... layaknya permainan game yang 
sering ia mainkan, mungkin jika ada unsur paranormal apalagi fantasi ... 
menyenangkan, bukan? 


Brendon masih sama setelah mereka menyelesaikan sarapan, 
bahkan ia tak bersuara apa pun sedari tadi. Hal ini benar-benar 
membuat Melanie merasa bersalah, jauh lebih bersalah padahal adegan 
ia bugil dan ditonton pria ini jauh lebih salah. Padahal, ini 100% wajar. 


“Mama, coba ngomong sama Papa!” bisik Chloe, Melanie 


menatap anak kecil itu sebelum akhirnya ke arah si pemuda yang 
tampak murung. Ia siap beranjak namun akhirnya Melanie angkat suara. 
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Chapter 7 


“Brendon!” panggil Melanie, menghentikan Brendon, dan 
ketidaksengajaannya membuatnya sadar Brendon semakin kelihatan 
sedih ... perasaan pria itu tercabik-cabik lebih tepatnya. “Maaf aku 
neriakin kamu tadi di kamar, aku ....” 


“Aku yang harusnya minta maaf ... dan aku bener-bener gak 
paham apa yang terjadi sama hubungan kita?” tanya Brendon, Melanie 
tertegun melihat keseriusannya. 


la dihipnotis dengan terlalu baik menjadi suami serta ayah 
Chloe. 


“Kamu seakan ... enggak terbiasa sama hubungan ini. Aku ....” 
Brendon kini menatap Chloe, terdiam karena wajah mungil itu 
menatapnya dengan tatapan polos. “Maaf ... nanti kita bicara lagi.” 


Dan akhirnya, Brendon benar-benar beranjak pergi 
meninggalkan keduanya. Ia menuju bagian dapur, keluar di halaman 
belakang tempat seorang maid yang terlihat tengah menggantung 
pakaian di jemuran. Ia sebenarnya tengah melangkah ke arah hutan 
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ketika matanya menangkap sesuatu yang jatuh di kantung celana jin 
yang tak disadari maid itu ketika mengibasnya dan menggantungnya. 


Brendon mengerutkan kening, menghampiri benda tersebut 
yang jatuh di mana tepat sang maid berbalik pergi karena pekerjaannya 
telah selesai, dipungutnya benda yang agak bercahaya di bawah sinar 
mentari itu. 


Tak ia sangka, nyatanya itu sebuah cincin emas .... 


Langsung, ia hampiri celana jin tempat benda itu jatuh, merogoh 
saku celana yang basah dan kini ia temukan cincin lain di sana. 


Matanya melingkar sempurna ketika sebuah ingatan memasuki 
kepalanya .... 


Sementara di tempat berlainan, tante Chloe masuk ke sebuah 
ruangan gelap di mana hanya ada sebuah cermin besar di sana bersama 
beberapa penjaganya. la mengarahkan tangannya ke arah cermin besar 
itu, memutarnya ke arah sana, dan sebuah cahaya keunguan yang 
berputar hadir di sana. 


Sebuah portal. 


la pun melangkah bersama para bodyguard itu, menembus 
portal itu dengan mudah, dan kini berpindah ke sebuah tempat yang 
begitu kuno, dipenuhi lilin serta pilar-pilar besar di sekitarnya. Terus 
mereka melangkah, hingga sampai di ujung, di mana ada sebuah altar 
yang di atasnya duduk pria tua di sana, terlihat tengah bertapa. 
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“Ramalan Anda benar, Tetua,” kata tante Chloe, pakaian 
seksinya berubah menjadi sebuah jubah putih. “Gadis itu memang 
guardian Chloe, bahkan kekuatan Chloe sudah keluar ....” 


Pria tua berjanggut putih yang sepadan dengan rambut 
panjangnya yang juga putih, membuka kedua matanya pelan, lalu 
tersenyum. 


Sementara tante Chloe meringis khawatir. “Tapi kenapa dari 
kalangan manusia? Gimana dia bisa jagain Chloe? Tetua, kegelapan yang 
Anda ramalkan tinggal sebentar ... dia enggak terlatih, kenapa ini ....” 

“Tetaplah percaya pada apa yang Chloe percaya ....” Pria itu 
masih tersenyum hangat. “Kamu sudah bikin apa yang dia cintai 


terhalang aroma kegelapan?” 


Tante Chloe menelan ludah, ia menghela napas gusar. “Sudah, 
sesuai yang Anda perintahkan.” 


“Sungguh?” Pria tua itu mengangkat sebelah alisnya, sementara 
tante Chloe mengerutkan keningnya. 


Prang! 
Mereka terkejut ketika melihat ke belakang, menemukan 
sebuah kerangka cermin yang kini tiada lagi kaca di sana, hancur lebur 


berserakan di lantai. 


“Portalnya!” pekik tante Chloe kaget. 
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Sementara itu, Brendon terduduk di tanah rerumputan itu, 
ingatannya yang masuk begitu menyakitinya. Tentang cincin ini ... benda 
yang harusnya kemarin-kemarin Brendon serahkan seraya menyatakan 
jika ia ingin menikahinya .... 


Sampai, penculikan itu. 


“Mel! Melanie!” teriak Brendon, berlari masuk ke dalam rumah, 
tanpa ia sadari ada kabut hitam keluar dari hutan .... 


la terus berlari masuk hingga akhirnya menemukan mereka di 
ruangan tengah, Melanie sedang bermain dengan Chloe kecil yang 


langsung Brendon tatap dengan meringis kecil. 


“Kita harus kabur dari sini!” Brendon menarik tangan Melanie, 
memaksa gadis itu berdiri. 


“Eh, Brendon ... kenapa?” 
“Pokoknya, kita harus kabur dari sini! Kita lapor ke polisi!” 


“Mama! Papa!” pekik Chloe kecil, sementara itu kini beberapa 
bodyguard datang berusaha menghalau mereka, begitupun para maid. 


“Anjir!” pekik Brendon, Melanie tersadar satu hal ... pengaruh 
hipnotis Brendon hilang? 


Brendon menghajar salah satu bodyguard yang menghalang 
jalan mereka berlari ke arah pintu, sementara Melanie hanya bisa diam 
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Saja ketika Brendon menariknya pergi dan hanya mampu menoleh 
sekilas ke arah wajah sedih Chloe. 


“Mama! Papa!” pekiknya sedih. 


Melanie langsung menghempaskan tangan Brendon dari 
menariknya ketika mereka sudah berada di halaman depan. Sontak, 
Brendon terkejut akan hal itu. “Lah, Mel, lo kenapa, huh? Jejangan ... lo 
juga ikut kena hipnotis kek gue tadi, ya?! Sadar, Mel! Sadar!” Brendon 
menepuk-nepuk pipi Melanie. 


“Bukan ... ini seratus persen gue, Bren!” Melanie menatap 
Brendon, pemuda itu menggeleng. 


“Gue gak percaya!” Brendon kembali memegangi tangan 
Melanie. “Cepetan kabur ayo!” katanya, menatap para bodyguard yang 
semakin mendekat. 


“Lo gak paham, Bren!” Melanie menghempaskan tangan 
Brendon lagi. “Gue ... sayang sama Chloe.” 


“Lo gila, ya? Dua hari—“ 


“I know that sounds crazy but ... look at her eyes!” Brendon 
tertegun melihat Chloe kecil yang sudah ada di samping kaki Melanie, 
menatap sedih keduanya bergantian. Sementara para maid dan 
bodyguard kini berhenti di belakang mereka. “Dia perlu kita, oke? Dia 
perlu sosok orang tua ... ya kita. Please, lah, Bren ... jadi babysitter 
bocah seimut ini gak bakal bikin lo mati, kok!” 
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Brendon menghela napas, tatapan Melanie yang memohon itu 
... ia tahu ia tak bisa melawannya. 


“Fine.” Mendengar jawaban itu, Melanie tersenyum hangat. 
“Tapi seenggaknya ... biarin gue finish keinginan gue nemuin elo ... 
Mamah Papah, what the hell, without relationship?” Brendon tertawa 
sarkasme, sebelum akhirnya mengeluarkan sesuatu dari sakunya. 


Dua buah cincin .... 

“Gue anggap ini simulasi The Sims Real Action, bodo, ah!” 
Melanie menutup mulutnya, sementara di belakangnya terdengar suara 
mengelukan mereka. “Mau jadi istri gue? Biar lo gak jijik ama panggilan 
... Uek apalah itu ... atau lo liat gue telanjang, atau gue liat lo telanjang. 
Biar bisa bikin bayi sendiri!” 


Plak! 


Melanie yang pipinya begitu merah, menampar Brendon keras, 
tercetak lambang tangan di sana .... 


“Iya, gue mau!” 
“Anjir, mau tapi kenapa gue digeplak?” Brendon memegang 
pipinya yang terasa panas, meringis kesakitan. Sedang yang lain 


menertawakan mereka. 


“Mulut lo kurang ajar!” Melanie ikut tertawa, sementara 
Brendon menghela napas panjang. 
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Kini, ia memasangkan cincin ke jari manis Melanie, begitupun 
sebaliknya. Mereka kini saling berpegangan tangan, kemudian mata 
pemuda itu menatap ke belakang mereka. 


“BTW, boleh nikah nanti gue, kan?” Salah seorang maid 
mengangguk. “Baguslah, gue pikir nunggu sampe si Chloe gede ....” Petir 
terdengar tiba-tiba, mereka mendongak, dan menemukan langit tampak 
ingin hujan. Mereka pun memutuskan masuk ke dalam rumah. 
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Chapter 8 


“Apaan di sini? Hape gue mana, apa-apa gue mana...,” keluh 
Brendon kala ia, Melanie, serta Chloe berada di depan televisi yang 
menayangkan acara anak-anak. Ketiganya tampak bermain boneka- 
bonekaan bersama gadis itu. “Eh, boleh ngambil barang-barang kami, 
gak, nih?” tanya Brendon, menatap salah satu maid yang kebetulan 
berjalan di belakang mereka. 


“Kami akan tanyakan ke Nyonya Besar dulu, Tuan. Nanti akan 
kami ambilkan apa yang Anda perlukan.” 


“Lah? Gak bisa langsung aja gitu gue sendiri?” tanya Brendon 
lagi, wajahnya tampak kesal. 


Melanie memegang tangannya, Brendon menatap sang gadis. 


1” 


“Bren, santuy ... lagian tu liat, masih ujan deras! 
Brendon menghela napas. “Oke, oke, moga tu Tante Girang mau 
1” 


aja! Gedek gue gak ada apa-apa di sini!” risinya, dan terlihat beberapa 
bodyguard dan maid yang ada di sana menatap kesal Brendon. 
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“Tuan, Anda jangan lancang dengan Nyonya kami, ya! Kalian 


1” 


pendatang, hormati dia!” kata sang maid, nadanya tinggi. 
Brendon hanya memutar bola matanya. “Bodo amat ... emang 
Tante Girang, kok ....” 


“Bren!” Kali ini, Melanie yang menegurnya dengan tatapan 
galak, meski dalam hati ia setuju ... Tante Chloe memang seratus persen 
tante girang. 


Chloe kecil tertawa terkikik melihat Brendon, Brendon balik 
menatap dengan senyum lebar sebelum akhirnya menggendong gadis 
mungil itu. 


“Moga kamu pas gede gak kek tante kamu, ya!” 

“Tante jomlo!” kata Chloe kecil memekik, membuat Brendon 
dan Chloe tertawa terbahak-bahak. Melanie sebenarnya ingin protes 
terlebih melihat para penjaga dan pembantu yang agak marah, namun 
tidak bisa dipungkiri memang percakapan keduanya lucu sampai-sampai 
ia bingung ingin marah atau tertawa. 


Jadi, ia memilih diam. 


“Anak gue, nih! Seratus persen anak gue!” Brendon memeluk 
Chloe yang balik memeluknya erat. 


Terlihat, kini para maid sedikit menjauh dan bodyguard kembali 
berjaga. 
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Sementara di tempat berlainan, Tante Chloe panik setelah ia 
membaca mantera di cermin yang sudah dilingkari lilin, simbol-simbol, 
serta hal lain, tak menghasilkan apa-apa di akhirnya. la lalu menghampiri 
si pria tua yang setia bertapa di atas altar sana. 


“Tetua, ini gimana saya bisa balik? Tolong, Tetua! Keponakan 
saya dalam bahaya! Saya harus kembali ke dunia manusia! Tolonglah, 
Tetua!” 


Pria itu membuka matanya, menatap begitu santai wanita itu 
sebelum akhirnya menutup matanya kembali. Panik, sekaligus emosi 
menggebu-gebu, tanpa pikir panjang wanita cantik itu melancarkan 
sebuah cahaya keunguan ke arah si pria yang ia sebut Tetua itu. 


Namun, sebuah cahaya putih sekejap muncul sebelum cahaya 
ungu yang tampak berbahaya itu menyentuh tubuh si pria tua, selain 
menjadi tameng juga menjadi pemantul hingga cahaya ungu itu berbalik 
dan kini mengenail Tante Chloe sendiri. 


Wanita itu terjatuh ke lantai, tersungkur kesakitan dan langsung 
dibantu bodyguard-nya berdiri dengan agak susah payah. 


“Tetua ... saya mohon ....” Nada suara wanita itu begitu lirih, 
sebelum akhirnya matanya sayup-sayup tertutup, dan akhirnya ia pun 
jatuh pingsan. 


“Nyonya! Nyonya!” 


“Bukankah ada istilah ... jangan menilai buku dari sampulnya. 
Pepatah yang begitu populer ... yang harusnya kamu percaya dari awal, 
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Nak,” kata pria tua itu tanpa membuka matanya, ia lalu mengembuskan 
napas sebelum akhirnya cahaya menyelimuti badannya. Perlahan-lahan, 
tubuhnya bertransformasi seperti kunang-kunang yang bertaburan ke 
udara, sebelum akhirnya menghilang naik ke atas. 


Mata Tante Chloe perlahan-lahan terbuka, ia hanya melihat 
altar yang kosong dengan sekilas cahaya ala kunang-kunang itu yang 
menghilang tak lama kemudian. “Tetua ....” 


Kembali lagi di rumah, di mana kini Brendon asyik menggebukan 
kalau Chloe adalah anaknya dan Melanie hanya bisa menghela napas 
gusar akan hal itu. Bersyukurlah bukan bahasa buruk yang Brendon 
ajarkan, hanya saja kebiasaan buruknya .... 


Tentu saja Melanie kadang menyentil pria berjidat besar itu. 


Kini mereka ada di dapur, tengah makan malam di mana Chloe 
disuapi Melanie dan Brendon bergantian, makan malam keluarga yang 
jauh lebih menyenangkan kebanding Brendon di bawah hipnotis Tante 
Chloe. 


Setelah makanan selesai, Melanie membuatkan susu untuk 
Chloe yang kini digendong Brendon, begitu keayahan dan Melanie tak 
menyangka gendongan Brendon bagus meski bukan hasil hipnotis. 


“Kamu jangan salah, ya, Mel! The Sims itu bagus buat simulasi 
beginian!” Oh, belajar dari sana, sungguh? Hancurlah! “Eh, bukan The 
Sims, sih, tapi ... game apalah itu lupa namanya, ngerawat bayi di 
android, Baby Hazel.” 
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“Masuk akal.” Melanie selesai membuatkan susu, kini mereka 
pun menuju kamar Chloe kecil, membaringkannya ke keranjang sebelum 
akhirnya meminumkan susu padanya. 


Mereka menunggu, melihat dengan wajah haru masing-masing. 


“Abis ini kita bikin adik buat Chloe, yuk!” 


Mata Melanie membesar dengan tatapan tajam, membuat 
Brendon tersenyum kikuk dengan takut. 


“Abis nikah maksudnya ... ya gitu, typo.” Melanie hanya 
menghela napas sambil geleng-geleng kepala, ia menunduk untuk 
menyembunyikan sebuah senyuman yang terukir bersama pipi yang 
memerah. “Eh, dia udah tidur? Bentar lagi abis, tuh!” bisik Brendon 
pelan. 


Melanie mengangguk, ia memegangi botol itu yang sebentar lagi 
akan habis, dan tak lama kemudian mencabutnya. Kini keduanya 
mengusap kepala Chloe bergantian sebelum akhirnya mengecup pipi kiri 
dan kanan Chloe secara bersamaan. 


Brendon menyengir, bahkan ia tak melepas cengirannya hingga 
kini keduanya keluar dari ruangan Chloe dan menutup pintu. 


“Mel, kamu inget gak ....” 
Melanie menatap Brendon, yang kemudian meletakkan 


telunjuknya ke bibir. Ia jadi teringat adegan di mana Brendon 
menciumnya saat masih dihipnotis .... 
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“Sialan lo mesum!” Melanie berdesis sebelum akhirnya berjalan 
ke arah kamar, Brendon terperanjat dan mengekorinya namun tak 
Sampai melewati pintu kamar, pintu itu dihempas keras ditutup oleh 
Melanie. 


“Haelah, Mel! Kan bisa tidur berdua tapi dibatasin guling!” 
Brendon mengetuk pintu, namun Melanie menulikan diri. Menyerah, 
Brendon menghela napas panjang pasrah. “Yah, kamu kemarin tidur di 
luar, sih ... yah, kukuh banget. BTW, biasain aku-kamu, dong!” 


Brendon berjalan ke arah sofa, berbaring di sana kemudian, 
sebelum akhirnya menyalakan televisi dan menontonnya. Tak lama, 
seorang maid menghampiri. 

“Tuan, Anda perlu selimut dan bantal?” 

Brendon menatap maid itu. “Menurut lo?” 

Meski kesal, sang maid tetap tersenyum dan mengambilkan 
bantal serta selimut untuknya. Namun, sebagai balas dendam, ia 
melemparkan dengan sengaja dua benda itu ke wajah Brendon. 

“Buju buset kampang!” kata Brendon kaget, ia menjauhkan 
selimut serta bantal itu dan mengusap wajahnya yang agak perih. “Lu 


kenapa, sih?” 


“Maaf, Tuan, saya enggak sengaja ...,” katanya pelan, dengan 
nada merasa bersalah padahal ia tengah menahan tawa terbahak-bahak 
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melihat wajah Brendon. Namun tawa para bodyguard yang ada di sana 
membuat Brendon memicingkan matanya ke arah mereka. 


“Dahlah males anjir!” la meletakkan selimut dan bantal ke atas 
meja, sebelum akhirnya bangkit meninggalkan mereka serta televisi 


yang masih menyala keluar rumah. 


Hujan masih sangat lebat, jadi saatnya Brendon melakukan apa 
yang sangat ingin ia lakukan di dalam ... berteriak sekencang mungkin. 
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Chapter 9 


Setelah teriakan panjang itu, Brendon mengusap wajah dan 
rambutnya gusar. la duduk di kursi depan yang tersedia di sana, 
memandangi hujan yang turun di kegelapan malam. Di sana, ia tak 
sepenuhnya sendiri, karena ada beberapa penjaga yang berada di pos 
masing-masing. 


Hujan perlahan-lahan menenang, hal yang membuat pemuda itu 
bisa mendengar sebuah suara ... gitar. Brendon menatap ke sumbernya, 
ia temukan salah satu penjaga tengah bermain gitar ... permainannya 
bagus, sayang suara teman-temannya bak kambing terjepit pintu. 
Brendon meringis, menatap hujan yang kembali lebat itu, sebelum 
akhirnya masa bodoh dan berlari menembus hujan ke pos mereka. 


“Eh, Tuan!” kata salah seorang penjaga melihat kedatangan 
Brendon yang langsung duduk di kursi di antara mereka yang tersedia di 
sana. Tanpa sepatah kata, Brendon menyabet gitar dari tangan salah 
satunya. 


la pun tersenyum lebar, sebelum akhirnya memainkan irama 
ceria pada gitar akustik itu. Tak lama kemudian, ia pun mulai bernyanyi. 
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“Tm, I'm good at wasting time 

| think lyrics need to rhyme 

And you're not asking 

But I'm trying to grow a mustache 

| eat cheese, but only on pizza, please 

And sometimes on a homemade quesadilla 
Otherwise it smells like feet to me ....” 


Meski awalnya heran, irama lagu ceria dan suara indah 
Brendon berhasil menyulap mereka, para bodyguard berbadan 
tegap itu kini tersenyum dengan kepala geleng kiri kanan 
mengikuti irama lagu, juga bertepuk tangan sesuai irama yang 
dimainkan Brendon. 


“And I, | really like it when the moon looks like a toenail 
And I love you when you say my name.... 

If you wanna know 

Here it goes 

Gonna tell you this 

The part of me that shows if you're close 
Gonna let you see everything 

But remember that you asked for it 

Pil try to do my best to impress 

But it's easier to let you take a guess at the rest 
But you wanna hear what lives in my brain 

My heart, will you ask for it 
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For your perusing 

At times confusing, slightly amusing 
Introducing me 

Doo doo, doo doo doo doo 

Doo doo, doo doo doo doo 

La da da da 

La da da da da da da da, da....” 


Para bodyguards itu tertawa dengan bahagia, menikmati 
irama ceria yang tersaji menghibur mereka. 


“I never trust a dog to watch my food 
And | like to use to the word "dude" 

As a noun, or an adverb, or an adjective 
And I've never really been into cars 

| like really cool guitars and superheroes 
And checks with lots of zeros on ‘em 

| love the sounds of violins 

And making someone smile.” 


lrama pun dipercepat Brendon. 


“If you wanna know 

Here it goes 

Gonna tell you this 

The part of me that shows if you're close 
Gonna let you see everything 

But remember that you asked for it 

l'il try to do my best to impress 

But it's easier to let you take a guess at the rest 
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But you wanna hear what lives in my brain 

And my heart, will you ask for it 

For your perusing? 

At times confusing, possibly amusing 
Introducing me 

Well, you probably know more than you ever wanted to 
So be careful when you ask next time .... 

So if you wanna know 

Here it goes 

Gonna tell you this 

The part of me that shows if you're close 
Gonna let you see everything 

But remember that you asked for it 

Pil try to do my best to impress 

But it's easier to let you take a guess at the rest 
But you wanna hear what lives in my brain 

And my heart, will you ask for it, for your perusing? 
At times confusing, hopefully amusing 
Introducing me 

Doo doo, doo doo doo doo 

Doo doo, doo doo doo doo 

Doo doo doo doo 

Introducing me ....” 


Brendon mengakhiri nyanyiannya, menunduk layaknya 
penyanyi di atas panggung untuk memberikan terima kasih 


sementara mereka memberikan tepuk tangan dan tawa bahagia. 


“Suara Tuan bagus, ya!” puji salah satu penjaga. 
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Brendon tertawa pelan. “Ya iya, emang kek suara elu, gue 
kaget tau keluar tetiba ada suara kek goblin keselek!” 


Mata penjaga itu melingkar sempurna, kelihatan kaget. 
“Goblin? Di mana? Kita harus siaga!” Brendon hanya mengerutkan 
kening melihat kepanikan penjaga itu, goblin yang ia maksud 
bukannya makhluk mitos tak nyata yang ia temui di game, film, 
atau buku ... kenapa mereka begini? 


“Cuman perumpamaan, Maemunah! Dahlah, mau nyanyi 
lagi, kagak? Gue gak bisa tidur! Request apa, kek!” Brendon 
memainkan asal gitarnya sementara bodyguard itu tampak 
menghela napas lega. Mereka setelahnya berpikir dan malam itu 
pun diisi kebahagiaan kecil mereka seraya berjaga. 


Sementara itu di kamar Melanie .... 


Gadis itu tengah tertidur, bermimpi indah tentang ia 
bersama Chloe ketika seseorang mengetuk pintu rumah. Melanie 
menggendong Chloe kecil di pelukannya, sebelum akhirnya 
keduanya menuju depan dan membukakan pintu. 


“Papah pulang ...,” kata pria itu, Melanie dan Chloe sempat 
tersenyum melihat siapa yang ada di ambang pintu namun 
ekspresi keduanya seketika berubah. Chloe memeluk Melanie, 
sementara Melanie posesif memeganginya seraya mundur 
beberapa langkah. 


Wujud di depannya memang Brendon ... namun mata 
merah itu .... 
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“Lho, kalian enggak seneng Papah pulang, ya?” tanya 
Brendon dengan nada monoton, pria berjas serba hitam dengan 
mata merah itu melangkah masuk dan Melanie semakin kaget 
ketika di belakang Brendon terdapat makhluk berbentuk seperti 
kadal, dengan mata hijau, mereka kelihatan seperti makhluk buas 
namun setengah manusia karena berdiri dengan kedua kaki, dan 
tangannya memegang sesuatu seperti tombak. “Lho, kok gitu, 
sih?” 


Senyum bengis Brendon keluarkan, bertepatan mata 
merahnya kini bercahaya diselingi asap kabut yang keluar. 


“Bren ... Brendon ... kenapa kamu gini? Enggak ... lo, lo 
bukan Brendon!” 


“Of course this is him. He is my puppet ....” Mata Melanie 
melingkar sempurna. 


"Jangan sampai kamu dibutakan oleh ilusi ....” Seseorang 
menyentuh bahunya, yang membuat Melanie spontan menoleh. 
Matanya melingkar sempurna kaget, sementara kini lingkungan 


sekitarnya berubah hanya putih belaka. “Kakek ....” 


“Nak, lama udah gak ketemu!” kata pria tua itu, tertawa 
seraya mengusap janggutnya yang putih. 


“Eh, eh, Chloe mana? Chloe—“ 


“Dia baik-baik aja di dunia nyata sana, Cucuku!” kata pria 
itu, tersenyum hangat. 
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“Dunia nyata ... ini, ini mimpi?” Melanie menghela napas 
lega. “Mimpinya aneh ... tapi aku seneng ketemu Kakek! Aku 
kangen banget sama Kakek!” Melanie memeluk pria tua itu, 
namun badannya tampak tembus hingga ia memilih melepaskan 
pelukan. “Eh?” 


“Jaga diri kamu, Nak! Kamu satu-satunya keturunan 


terakhir keluarga Yovanni ....” Tubuh itu pelan-pelan menjadi 
transparan, Melanie menatap sendu. 
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Chapter 10 


“Kamu ... udah banyak berubah. Tapi Kakek tahu ... di 
dalam hati kamu ... kamu masih orang yang sama... karena kamu 
darah daging Kakek ... kita sang penjaga. Selamat tinggal, 
Cucuku!” 


Melanie ingin menghalangi kepergian kakeknya, namun 
sebuah cahaya menyilaukan membuat segalanya terbutakan, dan 
bangun-bangun ia sadar sudah pagi hari .... 


Keringat dingin membanjiri badannya, ia mendudukkan 
diri, kemudian menatap sekitaran. 


“Kakek ....” 


la memegang dadanya, merasa jika demikian ... ada hal 
yang pastinya akan terjadi ke depannya. la tahu itu. 


Buru-buru, ia keluar, menuju kamar Chloe namun ia 
terperanjat karena Chloe tak ada di sana. la berlari ke ruangan 
demi ruangan dan akhirnya menemukan gadis mungil itu tertidur 
di sofa, bersama Brendon, di mana Chloe berbaring di dadanya. 
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la menghela napas lega, namun ia malah teringat akan 
mimpinya .... 


Hal itu membuat Melanie menggendong Chloe yang 
tertidur ke gendongannya dengan posesif, dan meski dengan agak 
takut-takut ia membangunkan Brendon. Rasa takutnya sedikit 
reda karena beberapa bodyquard yang ada di sana. 


“Apa, sih?!” Brendon risi, menepis tangan Melanie seraya 
membuka matanya. “Eh, Mel, a-aku ....” 


“Eh, maaf bangunin kamu! Lanjut aja tidur!” kata Melanie 
cepat, mimpinya hanyalah mimpi ... syukurlah. Melanie menarik 
selimut untuk menutupi sebagian badan Brendon lagi. 


“Maaf, Mel... aku gak tidur semaleman tadi, asyik 
begadang!” Brendon tertawa pelan, ia lalu menguap. “Kalian 
sarapan aja duluan, entar aku nyusul.” 


“Mm ... iya...” Melanie menghela napas lega, mata 
Brendon masih cokelat seperti biasa, lalu ia menatap Chloe di 


pelukannya, gadis mungil itu terbangun. 


“Mama takut, ya ...?” tanyanya, memeluk Melanie erat. 
“Mama jangan takut.” 


Melanie memejamkan matanya, firasat Chloe sangatlah 
kuat ia rasa .... 
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la menatap Brendon lagi yang kembali terlelap, sebelum 
akhirnya menuju kamar mandi guna membersihkan diri 
setelahnya sarapan berdua. Brendon masih terlihat sibuk terlelap 
di sofa dengan nyenyaknya. 


Kini, keduanya bermain di ruang tengah itu, Melanie 
tampak kelihatan was-was dengan Brendon, bahkan ia memekik 
ketika Brendon bangun dengan tiba-tiba. 


“Kamu kenapa, deh?” tanya Brendon mengerutkan kening, 
ia menyisir rambutnya yang tampak begitu berantakan. 


“Ka-kamu bangunnya ngagetin!” Melanie berdalih, walau 
ia tak sepenuhnya bohong. Brendon tiba-tiba mendudukkan 
badan ketika ia memperhatikannya selama beberapa saat, siapa 
pun akan kaget jika belum ada persiapan. 


Brendon menggaruk belakang lehernya. “Ya maaf.” Ia lalu 
berdiri, berjalan layaknya zombie menuju kamar untuk 
membersihkan diri di kamar mandi. 


Melanie kembali berusaha fokus bermain dengan Chloe, 
meski Chloe sadari ibunya ini tak benar-benar fokus bermain 
dengannya. la hanya membulatkan mata sempurna, geleng-geleng 
kepala seraya menghela napas. Seakan berkata, “Biarlah, terserah 
Mama ....” 


Tak lama, Brendon keluar dari kamar dengan pakaian baru, 


lebih bersih meski rambutnya jauh dari kata rapi. Brendon 
memakai gaya semrawut bak seorang habis bangun tidur. 
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“Disisir rambut kamu, tuh!” tegur Melanie pada calon 
suaminya itu, Melanie baru ingat statusnya dengan Brendon 
kemarin karena mimpi buruknya berhasil membuyarkan segalanya 
... sementara teguran tadi pun hanya perihal ia tak suka melihat 
gaya berantakan Brendon. Melanie terkenal rapi dan tertata. 


"Iya, iya! Abis makan, aku laper ....” Brendon kini berjalan 
ke dapur, Melanie geleng-geleng kepala. 


“Mama sebenernya kenapa?” tanya Chloe akhirnya, 
Melanie menatap anak perempuan itu yang memiringkan kepala, 
tersenyum dengan wajah lucunya. 


“Enggak, enggak papa. Cuman ....” 
“Mama ada mimpi buruk ketemu Lord Darkness, ya?” 


Mata Melanie melingkar sempurna, apa maksud ungkapan anak 
kecil ini? “Tapi Mama ketemu kakek, kan? Kakek pasti ada pesan 


” 


Bagaimana Chloe bisa tahu?! 

"Usia kamu sebenernya berapa? Dan kamu ini apa?” tanya 
Melanie agak takut. Badan Chloe ini kecil, ia kemungkinan masih 
balita, tetapi kecerdasannya dan kemampuannya ... kenapa 


Melanie baru sadar semua itu? 


Oh, lihatlah, wajah lucunya yang seakan menghipnotis itu 
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“Mama, kalau Mama aku ceritain semuanya ... Mama 
jangan kabur atau apa, ya! Mama... harus nerima takdir Mama 
sebagai ....” 


“Sang penjaga?” tanya Melanie, menenggak saliva. Ia jadi 
teringat masa lalunya .... 


Chloe mengangguk, tersenyum hangat. 


Melanie sudah lama melupakan masa lalunya, yang 
berawal dari keluarga bahagia bersama orang tua ... kakek nenek 
yang sering ia kunjungi di kampung halaman atau datang ke 
rumahnya ... serta teman-teman sebayanya. 


Dari kecil, ia sudah diajarkan dengan meditasi-meditasi tak 
masuk akal oleh kakeknya, yang tampak dilarang orang tuanya, 
meski demikian kadang ia dan kakeknya diam-diam melakukan 
latihan-latihan kecil mereka seperti membaca buku sejarah, 
membuat ramuan, dan saat itu ia baru ke tahap menggerakan 
benda dengan pikirannya .... 


la tak sempat belajar lebih jauh karena kebakaran itu ... 
kebakaran yang merenggut nyawa kedua orang tuanya ... kedua 
kakek neneknya .... 


Lalu, diasuh oleh maid-nya yang tak lama juga meninggal 
di usianya yang lumayan matang ... memanfaatkan sisa hartanya 
yang melimpah untuk menunjang segala kehidupan dan 
kebutuhannya, bekerja sebagai gamer profesional. 
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Melanie telah lama melupakan warisan-warisan dari 
kakeknya itu .... 


“Kakek, kenapa aku bisa begini? Papah Mamah juga bisa, 
gak?” 


Kakek Melanie tertawa sambil mengusap puncak kepala 
Melanie. “Mereka enggak bisa ... karena mereka bukan orang 
terpilih kek kamu. Kamu berbeda, dan perbedaan itu harus kamu 
pakai untuk?” 


“Menolong sesama?” 

“Tepat sekali!” Melanie menatap tangannya dengan 
antusias, sebelum akhirnya ia mencoba menggerakan gelas lagi 
dengan pikirannya. Susah payah, meski demikian ia berhasil 
menjatuhkannya hingga membuatnya tertawa kegirangan. 

“Akan ada masanya ... kekuatan kamu akan selalu kamu 
pakai, Melanie. Untuk menjaga seseorang yang penting ... takdir 
kita sebagai penjaga ....” 


“Semua orang penting, kan, Kek?” 


Kakeknya tertawa pelan lagi. “Benar ... semua orang 
penting. Terutama yang paling kamu sayangi nanti ....” 


Itu kilasan terakhir yang ia ingat, sebelum kebakaran itu 
terjadi. 
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“Mama ... sebenernya aku ... Princess Lightness ... aku putri 
dari kerajaan Lord Lightness, raja dan ratu kerajaan cahaya ... kami 
semua dari dunia yang disebut Chromos.” Mata Melanie 
memicing, tentu saja ia kaget melihat pengakuan Chloe. “Meski 
aku baru usia tiga tahun, tapi karena aku deket sama Mama, The 
Guardian, kekuatan aku yang sebenernya terkukung kutukan Lord 
Darkness saat dia lenyapin kedua orang tuaku, aku bakalan 
berkembang ... itu kenapa aku harus dekat Mama ... sebentar lagi 
dia yang masih di bawah pengaruh sihir orang tuaku bakal bebas 
... cuman kita yang bisa hentiin dia ... cuman kita.” Mata Melanie 
semakin terbelalak. 
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Chapter 11 


“Setelah berkelana di berbagai dimensi, akhirnya Tante 
nemuin sang Guardian, Ma! Dan itu Mama! Takdir bilang kita pasti 
bisa melakukan itu semua kalau ... kalau kita percaya.” 


“Tolong kami ... dunia kami dalam bahaya,” kata salah 
seorang maid yang entah muncul dari mana, Melanie menatapnya 
bingung. 


“Begitupun dunia kalian, kalau Lord Darkness sampai 
bangkit sepenuhnya, dia bakal membawa kegelapan di mana- 
mana bersama pasukan kegelapannya. Kehancuran dunia ....” 
Salah seorang bodyguard menimpali. 


“Akan ada masanya ... kekuatan kamu akan selalu kamu 
pakai, Melanie. Untuk menjaga seseorang yang penting ... takdir 
kita sebagai penjaga ....” 

“Semua orang penting, kan, Kek?” 

“Benar ... semua orang penting. Terutama yang paling 


kamu sayangi nanti ....” 
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Inikah takdirnya? 


“Dan kebakaran itu bukan kesengajaan, Ma.” Mata 
Melanie melingkar sempurna, ia menatap Chloe yang berbicara ... 
wajah manis itu kelihatan serius, serius seratus persen dengan apa 
yang ia katakan. “Kebakaran itu ... ulah dia.” 


Dan Melanie kembali ke masa kecilnya .... 
Melanie kecil menatap sekitaran, api di mana-mana .... 


“Sembunyi!” kata sebuah suara, ia sempat terperanjat 
namun melihat kakeknya yang tersenyum seraya menangis. 
“Bersembunyilah!” Kakeknya menunjuk sebuah peti yang ada di 
tepi ruangan. 


“Tapi ... Kakek ....” 


Suara banyak langkah terdengar mendekat. “Cepat!” 
bentak sang kakek, mengeluarkan kekuatannya hingga baru 
membuka mata ia sudah berada di dalam peti itu. Ia bisa 
mendengar suara bak pertarungan besar itu ... besi beradu ... 
geraman hewan buas .... 


Hingga tak lama ia tak sadarkan diri. 
“Itu Goblin, salah satu pasukan kegelapan yang tersisa ... 


kalau Lord Darkness bangkit lagi, ia akan membangunkan semua 
pasukannya.” 
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Melanie menggeram, ia menggenggam erat tangannya. 
Rasa sesak di dada mengetahui kenyataan yang lama tersimpan 
itu berhasil membuka sisi terdalam dalam dirinya yang sempat 
hilang. 


“Aku ... bakal nerima takdir aku!” kata Melanie dengan 
marah, sampai-sampai tangannya berhasil menggerakan pot 
bunga di atas meja dengan pikiran hingga terlempar ke arah 
Brendon. 


Syukurlah, pemuda itu berhasil refleks hingga pot 
mengenai dinding, pecah sedemikian rupa. Brendon menatap 
horor mereka. “Anjir, siapa yang lempar pot ke gue?!” katanya 
marah, menatap mereka bergantian. “Gue tau lo pada dendam 
sama gue, tapi kok lo pada pengen bunuh gue?!” 


Sementara Melanie, selaku sang pelaku, hanya bisa 
menatap miris, sedang Chloe terkikik geli. Gadis kecil itu lalu 
menjentikkan jarinya dan tanpa disangka Brendon yang sempat 
berjalan terhenti. 


“Eh?” Melanie langsung bingung, ia menatap sekitaran 
yang seakan juga tak bergerak kemudian menatap anak kecil di 
hadapannya dengan mata membulat. “Kamu ....” 


"Cuman sementara, gak bertahan lama, aku cuman pengin 
bilang kalau ... kalau mimpi Mama tentang Papa ada 
hubungannya.” Melanie masih terperangah melihat gadis mungil 
itu, wajahnya kelihatan memurung. “Mama harus menghadapi itu 
dengan mata, pikiran ... serta hati yang terbuka, Ma.” 
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“Brendon ... ada hubungannya dengan ini semua?” 


“Iya, tapi dia cuman bakal bikin kita terpecah belah dengan 
Papa, jadi untuk saat ini Papa lebih baik enggak tahu. Kita harus 
pecahin teka-tekinya sendiri, Ma! Aku yakin takdir yang dikatakan 
Tetua bener, jika kita percaya ... kita bakal berhasil ... 
menyelamatkan semuanya.” 


Melanie masih terperangah, ia menundukkan wajahnya 
seakan tengah berpikir. “Mungkin ... aku harus nemuin Kakek di 
alam lain ... dan juga ngasah kekuatan aku.” 


Chloe mengangguk, gadis mungil itu tersenyum hangat. 


“Tapi ... kenapa kita harus nyembunyiin semua ini dari 
Brendon? Kurasa, ngasih tau dia, enggak masalah ....” 


Chloe menggeleng pelan. “Aku berfirasat itu malah jadi 
sesuatu yang buruk, entah kenapa. Lebih baik dia enggak tau! 
Untuk saat ini ... kita harus pecahin teka-tekinya ... duh, Tante 
mana, ya?” 


Waktu kembali berjalan, kini Brendon duduk di samping 
keduanya. “Kenapa, Chloe?” tanya Brendon, mengangkat sebelah 
alisnya yang tebal. 


Chloe menggeleng, lalu tertawa. “Enggak papa, Pa!” la 
kembali bermain, berakting layaknya anak kecil kebanyakan 
setelah tadi berbicara dengan begitu dewasa. Tentu, melihat itu 
membuat Melanie juga belajar akting bersamanya. 
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la rasa aktingnya tak terlalu buruk. 


Mendengar suara seperti kaca, Brendon menoleh ke 
sumbernya di mana seorang maid membersihkan pecahan pot 
yang nyaris membunuhnya tadi, sebelum akhirnya menatap 
mereka bergantian. “Chloe, kamu yang lempar pot ke Papah, 
kan?” tuduh Brendon. 


Chloe menatap Brendon, wajahnya merengut begitu sedih. 
“Ma-maaf, Papa ....” 


Dan hal itu, malah membuat Brendon panik. “Eh, enggak 
papa, Papah enggak marah, kan Papah enggak mati, kan? Hehe.” 
la mengusap puncak kepala Chloe. 


Melanie agak merasa bersalah karena telah melakukan itu 
namun Chloe yang menutupi kesalahannya, tetapi gadis itu 
menatap tangannya sendiri ... apa yang diajarkan kakeknya masih 
melekat padanya, hal yang mendarah daging, kini ia ingat semua 
itu meski ia belum yakin bisa benar-benar mengendalikan ini 
semua dengan benar. 


“Aku yang bakal ajarin Mama,” kata Chloe, berbisik dengan 
kikikan kecil. 


Ah, Chloe juga punya banyak kekuatan ia rasa ... jelas, dia 
bisa dikatakan ratu .... 


Beban Melanie berkurang mendengar itu semua, di 


kepalanya hanya ada isi persiapan ia menghadapi sosok yang 
menghabisi keluarganya kemudian memecahkan teka-teki tentang 


77 || An Urie 


Brendon ... he’s my puppet. Apa Brendon kerasukan? Hipnotis? la 
harus memiliki kekuatan lebih demi menangkal hal buruk itu. 


Malam harinya, ketika Melanie dan Chloe sudah 
membersihkan diri .... 


“Malem ini kita mulai latihannya!” Melanie mengangguk, 
sementara kemudian beberapa langkah mereka keluar kamar, 
Brendon yang melintas di hadapan mereka membuat semuanya 
berhenti. 


“Eh, Bren, kamu boleh tidur di kamar!” kata Melanie. “Aku 
tidur bareng Chloe.” 


Brendon menggeleng. “Aku ada konser di depan ....” 
Keduanya bertukar pandang dengan bingung. “Nyanyi bareng 
satpam, sekuriti, apalah namanya!” 


“Semaleman? Semalem juga begitu?” Brendon hanya 
tertawa pelan dengan unjuk gigi. “Pantesan ngalong! Jangan 
begitu, dong! Entar sakit!” 


“Gak usah khawatir, gak setiap hari, kok! Dua kali 
seminggu, lah!” Brendon tersenyum. “Cie yang khawatirin aku, cie 
cie ....” Chloe tertawa sementara Melanie memutar bola mata 
malas. “Ya udah, fans-ku nunggu! Into the unknooooown ....” 
Brendon bernyanyi dengan nada tingginya sambil berjalan keluar 
layaknya putri. 


Melanie ternganga. “Aku gak tau suara Brendon sebagus 


” 


itu. 
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"Iya, kayak Tuan Lucifer.” Mata Melanie melingkar 
sempurna mendengarkan ungkapan Chloe. Tuan. Lucifer? “Dia 
Dewa Chromos, Ma.” 


“Bukan setan itu?” Chloe menggedikan bahu. “Ayo mulai 


latihannya, deh!” Melanie tak mau ambil pusing dengan identitas 
kerajaan Chloe, nanti saja saat semuanya berakhir aman. 
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Chapter 12 


Brendon dengan gitar dan nyanyian, beberapa bodyguard 
dengan peralatan dapur dan alat musik seadanya untuk 
menambah kehebohan malam itu. Tak ada yang risi mengetahui 
lokasi mereka agak jauh dari rumah, semuanya berjaga, dan tak 
ada tetangga di mana pun mata memandang. 


Seru-serunya bernyanyi, suara lolongan serigala terdengar 
menghentikan keseruan mereka karena sang penyanyi yang 
terdiam. 


“Baru kali ini gue denger serigala, merinding oi!” kata 
Brendon, menatap ke arah hutan biutan di hadapannya. 


“Bukan serigala, Tuan. Itu coyote, anjing hutan.” 


Brendon mengerutkan kening. “Apa bedanya ama serigala, 
dah?” 


“Mereka —” 
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“Ah, udah, gue males belajar lagi! Lanjut nyanyi ajadah!” 
kata Brendon menyela, sang bodyguard hanya tertawa pelan. 
“Nahkan, gue lupa lirik!” 


“Lagu baru aja!” 


Brendon tampak berpikir. “Bantu mikir, dong, lagu apa!” 
Dan semuanya ikut berpikir keras. 


Tanpa mereka sadari, beberapa pasang mata hijau 
menyala menatap mereka dari balik kegelapan hutan, mengawasi 
sebelum akhirnya menghilang seakan berkedip. 


Sementara itu, Melanie dan Chloe fokus membaca buku di 
kamar, baru menyelesaikan dua buku seorang pelayan masuk 
membawakan buku lain untuk Melanie. Melanie menghela napas 
lelah melihat kedatangan tumpukan buku yang bahkan 
sebelumnya belum ia habiskan barang seperempat. 


“Gak bisa langsung belajar ke intinya aja apa?” tanya 
Melanie sebal, rasanya ia ingin menyerah, walau rasa kantuk tak 
menyerang karena ia diberi ramuan yang tadi dibuat agar ia punya 
tenaga ekstra menghadapi malam panjang ini. 


“Ma, waktu kita enggak banyak, kita gak bisa langsung ke 
inti tapi dasar-dasarnya gak ada.” 


Melanie menghela napas panjang. “Eh, iya, emang kapan 
itu terjadi?” 
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“Malam bulan purnama merah.” Mata Melanie melingkar 
sempurna. “Dan itu cuman tinggal beberapa hari lagi. Kita bener- 
bener telat mekar ....” 


Dan mendengar itu, Melanie mendapatkan semangatnya 
kembali. Ia ingin menyelamatkan orang-orang ... tak ingin 
pembunuh orang tuanya itu menguasai dunia. la harus berusaha 
sekeras mungkin! 


“She was a fast machine 

She kept her motor clean 

She was the best damn woman I had ever seen 
She had the sightless eyes 

Telling me no lies 

Knockin' me out with those American thighs 
Taking more than her share 

Had me fighting for air 

She told me to come but I was already there 
'Cause the walls start shaking 

The earth was quaking 

My mind was aching 

And we were making it and you ....” 


Sementara di luar lagi, para bodyguard terperangah 


mendengar perubahan suara Brendon yang awalnya bersih, 
bernada tinggi, kini menjadi serak mirip penyanyi aslinya. 
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“Halah, sakit tenggorokan gue!” Dan pria di dalam diri 
mereka gubrak terjengkang dari kursi karena Brendon tak 
meneruskan nyanyiannya yang luar biasa. “Bentar, gue ngambil 


12 


minum dulu 


Brendon berdiri dari duduknya, meletakkan gitar di tangan 
ke tempat ia duduk, sebelum akhirnya berjalan keluar dari pos 
memasuki rumah. Hal itu bertepatan seorang maid yang ingin 
masuk ke kamar Chloe seraya membawa tumpukan buku ... hal 
yang tentu membuat Brendon bingung. 


“Lah? Itu semua buat apaan?” tanya Brendon, sang 
pelayan tentu terkejut diinterupsi tuannya. Dan ia tak bisa 
menghentikan diri ketika Brendon membuka pintu ruangan. “Huh 


” 


Brendon menutup pintu kembali, kemudian menatap sang 
maid. “Jangan ganggu, mereka tidur, lu ngapain dah bawa buku 
sebanyak ini ke kamar calon bini sama anak tiri gue?” 


Sang maid tampak berpikir, sebelum akhirnya berakting 
mengantuk. “Ah, maaf, Tuan! Saya ... ngantuk, saya pikir ini 
gudang.” 


“Oh, ya udah, biar gue aja yang bawa, gue sekalian mau ke 


” 
| 


dapur juga!” Brendon siap menyambut dari tangan sang pelayan, 
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namun ia menghindarinya. “Udah, gak papa! Gak ada yang bakal 


|” 


marah, kok 


Dan sang maid tak bisa menahan Brendon yang langsung 
mengambil tumpukan buku di tangannya, ia menatap sekitaran 
untuk meminta bantuan para bodyguard ataupun maid lain 
namun nasibnya tak mujur tiada satu pun yang lain yang ada di 
sekitarnya. 


“Dah, lo tidur sana!” kata Brendon, berjalan ke arah dapur. 


Dan maid itupun menunggu kepergian Brendon sebelum 
akhirnya masuk ke kamar, memberitahukan keadaan buku 
mereka. 


"Yang lain mana? Enggak ada?” Maid itu menggeleng takut 
akan ungkapan Chloe. Sang bayi kecil menghela napas panjang. 
“Semoga gak terjadi apa-apa, setelah dia udah letakin di gudang 
cepetan suruh yang lain ambil! Kali ini, jangan ampe ketahuan 


” 
| 


lagi 
“Ba-baik, Nona Muda!” 
Maid itu pun beranjak, bertepatan Brendon sudah turun 


ke gudang yang juga sebuah basement ada di dekat dapur, perlu 
menuruni tangga. Brendon menatap sekitaran bingung. Ia 
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mendengkus karena lupa bertanya di mana letak barang-barang 
ini diletakkan. 


Dan akhirnya, ia memilih meletakkan itu sembarang, yaitu 
di sudut ruangan dekat jendela yang bersisi terang karena cahaya 
bulan masuk ke sana, ia rasa akan ada yang mengurus ini entah 
kapan. Menyapu tangan satu sama lain, Brendon siap beranjak 
ketika cahaya yang menerangi tiba-tiba menjadi sebuah bayangan 
... tertutupi sebuah objek. 


la menoleh ke arah jendela, menemukan seekor kucing 
hitam yang duduk di jendela sambil menjilati tubuhnya. 


“Haelah, lo ngagetin gue!” Brendon menatap kesal kucing 
itu, yang seakan tak tahu menahu akan ungkapan Brendon dan 
tetap membersihkan dirinya. “BTW, lo lucu juga.” 


Brendon merentangkan tangannya ke kucing hitam itu, 
berharap sambutannya diterima namun yang ada sebuah cakaran 
dan desisan amarah yang ia dapatkan. “Elah, galak amat kek 
Melanie PMS!” katanya sebal, terlebih tangannya kini berdarah 
oleh kucing manis itu. 


Kucing itu melompat keluar jendela, sementara Brendon 


mendengkus sebal sambil menatap telunjuknya yang terluka. 
Kucing itu turun di bawah jendela, matanya yang awalnya hitam 
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kini menyala kemerahan, sebelum akhirnya sebuah kabut hitam 
mengitari tubuhnya yang membesar dan terus membesar .... 


Wujud kucing itu pun berubah. 


Pemuda berjubah dengan mata merah menyala, namun 
wajah, gestur, serta seluruh badannya ... Brendon. Brendon 
bermata merah itu tersenyum keji, sebelum akhirnya menyentuh 
pipinya sendiri. Lebih tepatnya, menggoresnya dengan kuku 
hitamnya yang tajam hingga terdapat goresan panjang tanpa 
darah di sana. 
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Chapter 13 


Brendon meminum air di botol dari kulkas ketika ia tiba- 
tiba tersedak sambil menyeka pipinya yang terasa perih. la 
berpikir itu adalah gigitan semut padahal sebuah luka memanjang 
hadir di pipinya. la buru-buru berlari keluar bersama beberapa 
botol minuman lain menuju pos penjaga. 


Salah seorang penjaga menatap bingung wajah Brendon. 
“Tuan, muka Anda luka.” Brendon yang baru meletakkan 
minuman ke hadapan mereka lalu mengambil gitarnya dan duduk 
mengerutkan kening. “Ada luka di muka Tuan, itu kenapa?” 
ujarnya lagi, menunjuk ke pipi kanan Brendon. 


“Eh? Serius?” Brendon memegang pipinya, perih. Salah 
seorang penjaga memberikannya spion. “Eh, iya, kenapa, ya?” 
Brendon menatap mereka yang tentu sama-sama tak tahu apa 
yang terjadi. “Gue abis dari gudang, sih. Sempet dicakar kucing, 


n 
! 


tapi perasaan di jari doang, deh 
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Brendon memperlihatkan jarinya yang agak memerah di 
sana. 


“Kucingnya gesit, sih. Mungkin gue gak liat dia nyakar 
muka.” Brendon menggedikan bahu, sementara para penjaga itu 
hanya menatap bingung. 


“Lebih baik ditangani luka Tuan, takutnya infeksi,” katanya, 
membuka lemari yang ada di sana, dan mengeluarkan sebuah 
kotak bertanda tambah di sana. Brendon hanya diam saja dan 
menuruti penjaga itu membersihkan lukanya yang sebenarnya 
baik-baik saja, pikirannya agak kalut dengan luka di wajah yang 
entah karena apa .... 


Meski memilih berpikiran positif, Brendon ingat rasa 
sakitnya di pipi saat minum tadi .... 


Ah, lebih baik ia masa bodoh. 

Memberikan perban untuk sentuhan terakhir, di tangan 
dan di pipi Brendon, pemuda itu pun tersenyum lagi. “Oke, kita 
nyanyi lagi!” 

Sementara itu di kamar, Melanie fokus membaca buku dan 


Chloe menerangkan isinya, Melanie kagum dengan si mungil itu 
yang bahkan lebih cerdas dari dugaannya. Jauh sangat cerdas dari 
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anak seumurnya ... dan oh tentu saja, Chloe ini bayi ajaib di 
kerajaan yang bukan manusia. 


Chromos .... 


“Novelnya seru juga, selain belajar juga nikmatin ini, seru! 
Andai lebih panjang ... akhirnya agak membingungkan. Opsi 
antara aku menyerahkan kekuatanku dan menyelamatkanmu 
atau aku bertarung untuk membunuhmu ... aku memilih opsi 
ketiga dan aku tahu itu mengakhiri segalanya. Memangnya opsi 
ketiga apa jadi semuanya berakhir?” 


“Wah, Mama lupa lembar ke empat puluh dua, ya?” 
Melanie menatap Chloe bingung, lalu matanya tertuju ke tangan 
mungil Chloe yang membalik lembaran menuju halaman yang ia 
sebutkan. “Liat, kekasihnya diambil alih penyihir jahat!” 

“Oh, kalau itu aku tau. Tapi emang apaan ending-nya? Dia 
nyerahin kekuatannya atau bunuh kekasihnya? Itu yang 
dipertanyakan.” 

“Dia memilih opsi ketiga, dan itu mengakhiri segalanya ....” 

"Iya, tau, tapi —” 

“Pengorbanan.” Chloe tersenyum hangat. “Dunia mereka 


itu terkenal dengan dunia keseimbangan ... ada penyihir jahat, 


89 || An Urie 


maka ada pula penyihir baik. Menurut Mama, jika keduanya ada di 
timbangan yang sama, salah satunya menghilangkan diri ... buat 
dia seimbang gimana?” 


“Ngilangin ... beban satunya lagi?” 


“Tepat, sekalipun Mama sebenarnya bisa jawab nyari 
beban yang sama di sisi kosong, tapi keknya Tetua ngajarin Mama 
hal yang seperti itu ....” 


Melanie memejamkan mata, ia ingat saat belajar 
timbangan dengan kakeknya tentang ramuan yang sama 
komposisinya. Namun, salah satu sisi kakeknya hilangkan hingga 
satu sisinya jatuh ke dasar. 


Melanie kecil menatap bingung kakeknya. “Nah, Nak, apa 
yang kamu lakuin biar timbangannya seimbang lagi?” 


Melanie tampak berpikir sejenak, sebelum akhirnya 
mengarahkan tangannya ke pria itu. “Itu!” 


“Eits, enggak yang ini, coba pikirkan!” Melanie berpikir 
lagi, dan ia pun mulai mengisi timbangan dengan berbagai barang 
yang ada di sana. Sayang, tak ada satupun yang seimbang hingga 


si gadis menyerah seketika. 


“Kakek! Aku nyerah!” rengek Melanie. 
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Kakeknya tertawa pelan, sebelum akhirnya mengambil sisi 
ramuan itu lagi, hingga kini timbangan itu seimbang. “Tada!” 


“Ih, Kakek curang! Kenapa gak bilang aku boleh lakuin 
itu?” 


Kakeknya mengusap kepala Melanie. “Supaya kamu tetap 
ingat, jika ini salah satu opsi ... lagian, Kakek gak bilang 
peraturannya apa selain gak boleh pakai benda yang sama.” 

“Terus ini apa maksudnya coba? Aku gak ngerti, Kek!” 

“Terkadang opsi yang tak terlihat bukan berarti opsi yang 
buruk, sebagai seorang sang penjaga ... kamu harus tau arti 
pengorbanan demi mempertahankan keseimbangan.” 


“Keseimbangan?” 


"Keseimbangan ....” Melanie menggaruk belakang 
kepalanya. “Serius, aku enggak paham maksudnya.” 


Chloe menepuk kening. “Ya udah, lanjut baca yang lain aja! 
Waktu kita enggak banyak sebelum kegelapan bangkit, dan dia 


nemuin Guardian-nya!” 


“Eh, Darkness juga punya Guardian?!” 
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“Yah, itu seperti penyempurna mereka ... kek Mama sama 
aku.” Melanie mengangguk paham. “Dulu Tetua itu Guardian 
Papahku ... kalau sang Guardian gak ada, tandanya dia sudah 
digantikan, dan Papahku gak punya kekuatan cahaya ini lagi. Dan 
Mama itu ... Mama itu sekarang abadi!” 


“HUAPAH?!” 


“Guardian mati bersamaan, hampir sama dengan cerita ini 
..... Kata Chloe, Melanie masih membingung. “Aku gak mau 
kehilangan Mama ...,” timpalnya lagi, dengan suara yang amat 
pelan. 


“Kamu ngomong apa, Chloe?” tanya Melanie. 


Chloe menatapnya, tersenyum semringah. “Enggak papa, 
gak paham gak masalah, lanjut lagi!” 


Kembali, mereka pun belajar bersama, hingga di pagi hari 
siap mempraktikan apa yang mereka pelajari di ruang khusus. 
Melanie dan Chloe di gendongannya dengan suasana baru 
berpapasan dengan Brendon yang baru masuk ke rumah, pria 
muda itu kelihatan lelah dan mengantuk. “Kamu begadang, ampe 
jam segini? Eh, muka kamu kenapa?” 
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Brendon menguap lebar, sebelum akhirnya menjawab, 
“Ya, kan aku udah bilang? Besok enggak, kok! Mukaku gak papa, 
luka kecil aja tadi.” 


Melanie geleng-geleng kepala. “Ya udah, sana kamu tidur 


di kamar aja!” Brendon hanya menyengir, ia mengusap puncak 
kepala Chloe sebelum akhirnya masuk ke kamar. “Dasar!” 
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Chapter 14 


Brendon bangun dari tidurnya, namun ia belum benar- 
benar menyiapkan nyawanya untuk benar-benar bangun dan 
beraktivitas hingga ia memilih menyalakan televisi. Sebuah berita 
tampak ada di sana .... 


“Fenomena gerhana bulan, atau yang kerap disebut bulan 
purnama merah ‘blood moon’ akan muncul lebih cepat dari 
dugaan yaitu lusa malam tanggal—“ 

Brendon mengganti channel! televisi, enggan dengan berita 
yang tak menarik perhatiannya itu. la menonton kartun netflix dan 
sesekali tertawa melihat kelucuan apa yang ada di sana. 


Bruk! 


Bunyi hempasan keras itu membuat Brendon terperanjat, 
ia pun tanpa babibu keluar dan melihat seorang bodyguard yang 
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jatuh bersama beberapa senjata api di lantai. Matanya melingkar 
sempurna. 


“Kamu harusnya hati-hati bawanya, dong!” kata salah 
seorang bodyguard lain, mereka pun buru-buru memunguti 
senjata api beragam jenis itu dan tampaknya tak menyadari 
kehadiran Brendon di ambang pintu kamar. Mereka pun langsung 
menuju keluar. 


“Ada teroris?” tanyanya berbisik pada diri sendiri, dan 
tujuannya pun langsung mencari keberadaan Melanie dan Chloe, 
takut mereka dalam bahaya. 


Keduanya tak ada di mana-mana, Brendon jadi khawatir. 
Dan ia tak berani menuju keluar, mengetahui para bodyguard 
bersiap dengan senjata api mereka. Sempat ia ingin menyerah, 
namun ia menemukan sebuah ruangan di mana di dalamnya 
terdapat suara barang yang pecah. 


“Ulang lagi, Ma!” Dan suara itu membuat Brendon 
terkejut, tanpa pikir panjang ia membuka pintu dan terlihatlah 
Chloe yang duduk di sebuah kursi, di samping Melanie yang 
kelihatan seperti orang yang bertapa. Sebelum akhirnya, ia 
membuka mata, dan mengarahkan tangannya ke sebuah pot. 


Pot terangkat, mata Brendon membulat dengan mulut 
yang ternganga karenanya, kemudian sebuah cahaya kebiruan 
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muncul mengitari pot itu dan tangan Melanie pun menggenggam. 
Bertepatan itu pula, pot tersebut pecah, dan Brendon 
menjatuhkan rahangnya. 


“Bagus, Ma! Lebih cepet!” kata Chloe tertawa pelan. 
Mereka siap membanggakan hal itu namun menyadari kehadiran 
Brendon mereka terdiam seketika. 


Brendon menujuk Melanie dan Chloe bergantian, menatap 
bingung keduanya, namun tiba-tiba .... 


"Aw... Brendon memegang dadanya sendiri, terlihat kaos 
oblongnya yang kini basah ... bukan dari air melainkan darah. “Ke- 
kenapa? Argh ....” Brendon terduduk, rasa nyeri dadanya seperti 
terbakar, atau lebih tepatnya dihujam sesuatu yang menyakitkan. 


“Brendon!” Melanie langsung menghampiri pria itu dengan 
panik dan ketakutan, terlebih darah yang mengalir itu. “Apa ini 


» 
| 


gara-gara aku? Ini gara-gara aku? 
“Bukan, Ma!” Chloe berlari kecil, menghampiri Brendon 
yang bernapas tersengal, ia meremas dadanya dan menggigit bibir 


bawah menahan sakit. “Papa ... Papa udah terkena.” 


"Terkena apa?” tanya Melanie panik, ia benar-benar 
khawatir. 
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Chloe menggeleng, Brendon melepaskan genggamannya 
dari dadanya dan terlihat asap hitam muncul di sana. Rasa sakit 
menghilang, meski demikian darah membasahi baju serta 
tangannya ... itu mengerikan. 


“Brendon?” Brendon seakan tak mendengar itu, ia 
melepaskan bajunya, dan melihat hanya ada darah serta luka ... 
asap itu masuk ke luka yang menganga tersebut sebelum akhirnya 
menutup kembali. 


“Itu... kutukannya ...,” kata Chloe, matanya berkaca-kaca. 
“Seperti mimpi Kakek Mama ....” 


“A-apa maksudnya?” tanya Brendon frustrasi. “Can you tell 
me what the hell is going on?! Semuanya udah gila, beda ... 
semenjak kita ketemu ni bayi! Entah otak gue yang udah gak 
waras atau ... atau... Brendon menggantung kalimatnya. “Yeah, 
gue rasa gue udah gila.” 

Dan tiba-tiba, pria muda itu tak sadarkan diri. 


“Bren! Brendon!” 


Chloe memegang bahu Melanie. “Kutukan itu ... akan lepas 
kalau kita udah ngalahin kegelapan.” 
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Melanie menatap Brendon yang tak sadarkan diri, sebelum 
akhirnya menangis dan memeluknya erat. “Aku bakal mastiin 
kamu gak akan masuk ke dunia ini lagi, Brenny. Harusnya kita gak 
pernah saling jatuh cinta ....” 


Melanie mengingat bagaimana kali pertama mereka 
bertemu, di sosial media Twitch. Mereka saling memberikan 
komentar, memberi bits, maupun donasi di live stream satu sama 
lain. Nyaris setiap saat melakukannya, hingga menuju ke sosial 
media lebih privasi. 


Semua berjalan bertahun-tahun lamanya, dan ini baru kali 
pertama mereka bertemu .... 


Namun semuanya dengan mudah berantakan, takdir 
Tuhan memang begitu mengejutkan .... 


“Dia bakal baik-baik aja,” kata dokter itu, Brendon sudah 
dipindahkan ke kamar dan dibantu para maid membersihkan 
dirinya dari darah. Pria itu masih tak sadarkan diri di sana. “Saya 
harap Anda bisa mengalahkan Lord Darkness, karena jika dia 
berhasil melakukan ritual dan memisahkan diri dari keseimbangan 
... maka dunia akan benar-benar kacau.” 


“Memisahkan diri dari keseimbangan?” tanya Melanie 
pelan, kemudian menatap Chloe yang balik menatapnya. 
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Tekadnya semakin kuat untuk terus belajar itu semua .... 


“Ayo kita latihan lagi. Kalian, tolong jaga Brendon!” kata 
Melanie, Chloe tersenyum kecil sebelum akhirnya keduanya pun 
beranjak pergi. 


Suara tembakan terdengar, keduanya menoleh ke sumber 
suara dan menemukan adegan baku tembak dan hantam antara 
para bodyguard dan para makhluk raksasa, kadal yang berdiri 
dengan kedua kakinya menyerupai manusia. 


“Mama! Cepet!” Chloe menarik tangan Melanie, namun 
gadis itu diam di tempat. 


“Sebentar, biar Mamah coba!” Mengarahkan tangannya ke 
arah pertarungan itu, Melanie berusaha fokus dengan salah satu 
kadal. Tangannya menggenggam pelan sedang cahaya kebiruan 
mulai mengitari kadal raksasa yang bingung itu, bodyguard yang 
bertarung dengannya menjauh. 

Terus berputar, mulai mengikat .... 


Dan akhirnya, kadal itu terpecah belah. 


“Eh, liat?!” kata Melanie antusias, Chloe tersenyum 
bangga. 
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“Kurang cepet, cepetin, Ma!” Dan mereka terus mengulang 
lagi, para bodyguard yang sudah kewalahan karena pertarungan 
itu bisa bernapas lega karena diselamatkan oleh Melanie. Tersisa 
sedikit, makhluk itupun kabur dari sana. 


Melanie yang napasnya terengah terduduk di lantai. “Huh 


... berhasil ....” la tersenyum, memeluk Chloe yang ada di 
sampingnya. 
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Chapter 15 


“Yeay! Mama hebat! Aku yakin kita bakal ngalahin Lord 
Darkness, sekarang kita bakal belajar mengunci segelnya!” kata 
Chloe usai melepaskan pelukannya. 


“Kunci segel?” 

“Kita enggak bisa bunuh Lord Darkness, karena kalau gitu 
keseimbangan dunia bakalan lenyap. Dan aku juga bakalan 
terlenyapkan Tuan Lucifer ....” Mata Melanie membulat 


sempurna. 


Melanie langsung memeluk Chloe lagi, ia tak ingin 
kehilangan bayi mungilnya ini ... tak ingin .... 


“Mama akan berusaha keras ....” 
Dan Melanie pun beranjak bersama Chloe menuju ruangan 


mereka tadi. Mulai melakukan pemanasan dengan 
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kemampuannya mengikat dan menghancurkan agar lebih baik 
hingga dirasa cukup kuat mengendalikannya. 


“Untuk melakukan ritual dan pemasangan segel, Mama 
harus bebas dari emosi apa pun! Ingat, harus tenang! Itu kenapa 
nanti pas Mama harus banyak-banyak rileks mulai sekarang, 


n 
| 


hingga perasaan begitu tenang 


"Uh... oke ....” 


“Ingat, Ma! Semuanya bakalan baik-baik aja, Mama harus 
percaya dan tenang ....” 


Pagi harinya, Brendon siuman. Pemuda itu melenguh 
seraya berusaha mendudukkan badannya namun rasa pening 
membuatnya berbaring kembali. 


“Duh ....” 


“Tuan, Anda jangan ngapa-ngapain dulu, nanti sakit Anda 
semakin parah!” tegur seorang maid, mata Brendon memicing 
menatap wanita itu yang kabur di balik penglihatannya. “Tuan, 
makan dulu, ya. Untuk minum obat ....” 


Brendon terdiam sejenak akan ungkapan itu, sebelum 


akhirnya teringat sesuatu. “Tadi, tadi apa yang terjadi? Serius, 
Melanie mecahin ... terus dada gue ....” Brendon memegang 
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dadanya sendiri. “Sebenernya apa yang terjadi, sih?! Gue gila, 
kah?!” katanya frustrasi. 


“Mm ... Tuan ke belakang, tanpa sengaja makan jamur 


beracun hingga berhalusinasi!” Mata Brendon melingkar 
sempurna akan ungkapan salah seorang penjaga itu. “Anda gak 


inget? Jelas, bikin pingsan dan halusinasi!” 


“Gitu, ya?” tanya Brendon, tanpa meragukan kebohongan 
itu. “Rasanya kek nyata gitu ... aneh aja. Terus, Melanie sama 
Chloe, mereka gimana?” 


“Sedang sarapan di luar Tuan, mungkin mereka akan ke 
sini setelah selesai. Tuan, lain kali jangan makan sembarangan, 
ya!” Brendon hanya menggumam, yah ia memang tak bisa 
menyangkal ia suka makan aneh-aneh .... 


“Ya sudah, Tuan makan, ya, sekarang!” Dan maid itu pun 
menyuapi Brendon, setelah selesai pun ia memberikan obat 
hingga membuat rasa kantuk itu kembali lagi. 

Tak butuh waktu lama, Brendon sudah tak sadarkan diri. 

“Brendon masih belum siuman?” tanya Melanie yang 


masuk bersama Chloe di gendongannya, menatap Brendon yang 
masih setia terlelap di kasur. 
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“Mama, Papa lebih baik di sini aja, aku bakal bikin 
penangkal ... karena Papa ini... mm ... objek paling berbahaya 
kalau ketemu sang kegelapan, Mama. Mama pasti paham, 
bukan?” He's my puppet, Melanie masih ingat ungkapan sosok 
mirip Brendon dengan mata merah menyala itu. 


Jika ia tidak salah pun .... 


Suara tembakan terdengar lagi, Melanie dan Chloe 
bertukar pandang dengan senyuman hangat mereka dan memulai 
pertarungan jarak jauh antara ia dan sosok kadal itu, yang 
bernama goblin. 


Melanie jadi teringat permainan game yang bertema 
supernatural, dan ia tak menyangka goblin bukan berwujud 
manusia buruk rupa seperti yang dihadirkan, melainkan kadal 
bermata hijau menyala. Pertarungan panjang itu hingga sore hari, 
kemudian malam .... 


Melanie benar-benar kelelahan karena kali ini makhluk itu 
tak pulang seperti kemarin, namun ia tak mau kalah ... demi Chloe 


Chloe berusaha membujuk gadis itu untuk berhenti, 
karena cukup para penjaga saja yang melakukan tugasnya. 
Namun, Melanie seakan kesenangan dengan kekuatan besar yang 
ia miliki. 
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“Mama, Mama harus jaga emosi Mama!” tegur Chloe, 
namun Melanie tak mendengarkan ungkapan itu. Bahkan, ia 
perlahan melangkah maju ke depan. “Mama! Mama!” 


Chloe berusaha menahan pergerakannya yang mulai 
berjalan, tanpa mendengarkannya, bahkan hingga ke teras. la 
terus berusaha menahan, sampai sebuah cahaya putih menarik 
perhatiannya .... 


Dari kegelapan, dua buah sosok muncul ... seorang wanita 
cantik bergaun putih serta seorang pria berjas putih, keduanya 
memakai mahkota di atas kepala. Mata Chloe berbinar melihat 
dua sosok itu. 


“Mamah! Papah!” pekik Chloe. 

“Chloe ...,” kata mereka bersamaan, kemudian 
mengarahkan kedua tangan ke depan seakan menyambut 
kehadiran gadis mungil itu. Chloe tersenyum bahagia, mulai 


berlari ke arah mereka. 


Dan tak ada yang menyadari bahaya itu ... termasuk 
Melanie. 
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Chloe semakin dekat, terus mendekat, sampai akhirnya 
berdiri di hadapan keduanya. Mereka menyambut gendongan 
Chloe, sebelum akhirnya tawa jahat terdengar. 


“Eh? Eh!” pekik Chloe, ia berusaha keluar dari pelukan 
mereka namun terlambat, kedua orang yang ia pikir ayah dan 
ibunya terselimuti asap hitam sebelum akhirnya berubah menjadi 
pria muda yang ia kenal ... Brendon ... namun dengan jubah hitam 
dan mata merah mengerikan. 


“Ikut Papa, yuk!” Dengan aksen yang begitu mirip Brendon 
bermata merah itu berkata, Chloe berusaha membebaskan diri 
namun kekuatannya tak sebanding dengan si pria. 


“Mama! Mama!” teriak Chloe, namun seakan tak ada yang 
mendengarkan, semuanya sibuk dengan keadaan terhimpit 
masing-masing termasuk Melanie .... 


“Mamaaaaaaaaaaa!” teriak Chloe, namun ia sudah dibawa 
lari masuk ke kegelapan hutan dan bertepatan itulah seakan ada 
seseorang yang mendorong Melanie, membuatnya tersungkur 
dan untuk terakhir kalinya Melanie melihat bocah manis tersebut 
tenggelam di kegelapan bersama pria berjubah hitam tersebut. 


“Chloe!” pekik Melanie, ia bangkit, siap mengejar namun 


langsung ditahan oleh sang maid tertua yang datang entah dari 
mana. 
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Para goblin itu kini berlarian masuk ke hutan. “Nyonya, 
jangan gegabah! Anda bisa membuat semua terbunuh!” tegurnya. 


Dan suara tawa terdengar menggelegar. “Dia benar, Nona 
Manis. Mungkin kamu perlu menyempurnakan segel, apalah itu, 
dan kembalilah besok malam ... di tengah hutan ... tepat kala 
bulan purnama merah. Kalau sebelum itu, kami tak akan muncul 
di mana pun... well, kami ada di ketiadaan.” 
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Chapter 16 


“Suaranya ... suara Brendon?” Melanie menatap ke 
belakang, sebelum akhirnya menatap ke arah langit-langit. Tak 
ada sumber suara itu di mana-mana. “Woi! Lo awas apa-apain 


1” 


Chloe, ya 


Sang ketua maid berusaha menenangkan lagi. “Nyonya, 
Anda harus tenang! Anda harus mengontrol emosi Anda! Ini 
permainannya ... membuat emosi Anda kacau. Chloe pasti baik- 
baik saja, karena dia gak bisa bunuh Chloe. Dia akan mati kalau dia 
melakukannya tanpa ritual itu. Intinya, sebelum ritual, kita harus 
berhasil menyegelnya.” 


“Tepat sekali ... dan andai kamu bukan pion terakhir 
untuk menyempurnakan ini ... dahlah males ngundang. Oh, apa 
kamu kenal banget suaranya? Calon suami kamu, bukan? Kill 
me, kill everyone you loved.” 
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Mata Melanie berpejam, ia harus mengatur emosinya. Ya, 
ia harus, karena dengan ini ... ia bisa menyelamatkan semuanya 


Beberapa jam sebelumnya .... 


Brendon bangun dari tidurnya, dan menemukan badannya 
begitu ringan dan terasa segar. la menatap sekitaran melihat para 
maid yang duduk di sekitarnya, tengah menjaganya. 


“Tuan Brendon ganteng juga, ya,” kata salah seorang maid. 


“Sayang, mulutnya gak seganteng wajahnya.” Yang lain 
menimpali, dan mereka pun tertawa. 


Brendon tentu terperanjat akan ungkapan tanpa sensor 
itu. “Apa lu bilang?! Kalian kurang ajar, ya!” Brendon memarahi, 
memaki mereka, namun perlahan-lahan ia sadar .... 


Mereka seakan tak menyadari kehadirannya .... 


“Meski begitu kasihan dia, lihat, karena dicintai dan 
mencintai Nyonya Melanie, dia dikuasai Lord Darkness. Tadi aja, 
lukanya, darah di dadanya, untung sembuh.” Brendon 
mengerutkan kening akan ungkapan itu. Kemudian matanya 
melingkar sempurna mengingat sakit nyeri di dada, darah .... 
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“Jadi ... itu nyata? Kenapa mereka ngibulin gue?! Woi, 
kenapa?!” pekik Brendon ke arah wajah mereka, tetap tak ada 
yang sadar akan hal itu. “Lord Darkness siapa? Gue gak paham 


|” 


sumpah 


“Tapi aku yakin sama ramalan tetua, Nyonya Melanie bisa 
menyelesaikan takdir buruk ini. Kita ... akan tentram lagi ... 
seenggaknya setelah dikurung dan gak ada yang nyoba keluarin 
Lord Darkness lagi.” Wajah wanita itu memurung. 


“Hust, jangan bilang begitu, dong! Semoga kali ini dia 
terkurung selamanya!” Mereka mengangguk setuju. 


“Sebenernya apa yang terjadi, sih?!” tanya Brendon 
frustrasi, isi kepalanya begitu kalut, sampai ia menatap ke 
belakang badannya. 

la temukan dirinya yang lain, terbaring tenang di sana. 

Lalu, ia menatap tangannya sendiri .... 

Tembus pandang. 

“Gue ... gue mati?” Brendon mencoba menggapai para 
maid itu, berusaha agar mereka sadar kehadirannya. Namun, sia- 


sia, mereka tetap tak sadar, bahkan Brendon menampar dan 
meninju mereka, yang ada hanya ia menembusnya. la melihat 
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dirinya lagi, terlihat masih bernapas .... “Keluar dari badan gue 
gitu?” 


la siap masuk ke tubuhnya lagi, namun bunyi senjata api 
mengagetkan mereka. 


"Ya Tuhan, mereka pasti amat berusaha! Ayo, berdoa 
untuk keselamatan mereka! Nyonya Melanie, Nona Muda Chloe, 
dan semuanya ....” 


Mata Brendon melingkar sempurna. “Berusaha apa? 
Keselamatan apa?” Dan mengingat para bodyguard pembawa 
senjata api, tanpa pikir panjang Brendon bangkit dan menembus 
salah satu maid untuk beranjak pergi. 


Di ambang pintu, ia sempat bingung karena tak bisa 
menyentuh ganggang, meski demikian mengingat ia hanya ruh 
membuatnya memilih menembusnya. Berhasil. Kini ia berada di 
ruang tamu, di mana Melanie dan kekuatan mistisnya .... 


“Wow! Ternyata itu beneran? Lo punya kekuatan super?!” 
tanya Brendon takjub, sekaligus kaget. “Sumpah, gue pusing ini 
sebenernya kenapa?! Ya Tuhan!” Brendon lebih takjub lagi 
melihat Melanie dan kekuatannya mengalahkan makhluk seperti 
kadal ... ia meringis melihat makhluk besar itu. “Ow shit, the fuck 
is that thing? What is happening?!” la semakin frustrasi. 
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Langkah ia ambil keluar, melihat dengan jelas peperangan 
mengerikan antar bodyguard dan kadal itu. 


“Ada goblin di belakang kamu!” teriak salah satu penjaga 
memperingatkan temannya. 


“Goblin?” Brendon mengingat hari di mana ia 
menyinggung eksistensi goblin dan tanggapan para penjaga .... 
“Mereka nyata?! Bjir, ini sebenarnya kenapa?!” 


Sore hari kini perlahan menjadi malam, Brendon yang 
frustrasi masih terdiam di teras, sampai sebuah suara 
mengagetkannya. 


“Mama, Mama harus jaga emosi Mama!” Brendon 
menoleh, menemukan Melanie yang berjalan maju ke depan 
sementara Chloe menahannya. “Mama! Mama!” 


Melanie seakan tuli. 


Keduanya kini berada di samping Brendon. “Astaga, Mel! 
Kamu bikin Chloe dalam bahaya!!” pekik Brendon. “Kamu emang 
punya kekuatan super! Tapi kamu tipe jarak jauh! Di sini bahaya, 
Mel! Bahaya banget buat Chloe!” timpalnya dengan taktik ala 
gamer-nya. 
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“Mamah! Papah!” pekik Chloe tiba-tiba, yang membuat 
Brendon menatap gadis mungil itu. 


Gadis mungil itu menatap ke arah hutan, di mana di mata 
Chloe ada kedua orang tuanya ... namun di mata Brendon 
hanyalah sebuah kegelapan dengan tangan tengkorak yang 
mengarah ke depan. 


la tahu, Chloe dalam bahaya. 


Terlebih, ia mulai melangkah ke arah makhluk 
menyeramkan itu ... ke tengah pertarungan besar itu. 


“Melanie! Melanie! Chloe dalam bahaya!” teriak Brendon, 
frustrasi. Namun, Melanie seakan tuli akan sekitarnya. Brendon 
pun memilih mengejar gadis mungil itu, entah itu berguna atau 
tidak karena tubuhnya menembus apa pun, dan sialnya kejadian 
lebih buruk karena ada sebuah batas yang menghalanginya 
bergerak keluar dari teras. 


Brendon menatap Melanie, dan Chloe yang sudah jauh 
bergantian. 


Brendon mendekati Melanie, berusaha menyadarkannya. 


“MELANIE! DENGERIN GUE! CHLOE DALAM BAHAYA! BANG***!” 
umpat Brendon kesal, Melanie tak mendengarnya ... seorang pun 
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tidak. Frustrasi dirinya sambil tangannya bergerak menyentuh 
Melanie yang ia tembus. 


“MEL! PLEASE SADAR, MEL!” teriak Brendon. “SADAR!” 
Dan dorongan kali ini berhasil, Melanie tersungkur karenanya .... 


Dan Melanie sadar kesalahannya .... 
Brendon tiba-tiba merasa tertarik, bertepatan itu ia 


bangun di tempat tidurnya terakhir tadi. “Chloe! Chloe ... aw! 
Kenapa?” 
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Chapter 17 


Brendon menatap suntikan yang ditusuk ke tangannya itu 


oleh salah satu maid, mengalirkan isinya ke tubuhnya. “Shit! No!” 
Brendon menarik tangannya. 


la baru turun dari kasur dan kepalanya sudah sangat berat 
hingga ia terduduk di lantai. 


“Tuan ... ini Tuan kenapa?” tanya salah seorang maid pada 
pelayan lainnya. 


“Kita angkat saja dia ke kasur!” Mengangguk, mereka pun 
mengangkat Brendon bersama-sama, membopong pemuda 


sempoyongan tersebut ke atas kasur. 


“Chloe ... Chloe diculik ....” Kalimat terakhir yang Brendon 
katakan sebelum akhirnya ia tak sadarkan diri lagi. 
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Tentu saja, para maid sangat terkejut akan ungkapan 
pemuda itu yang tak mereka sangka-sangka ... bagaimana ia bisa 
mengatakannya? 


Dan kabar pun tersebar ... Chloe memang diculik sang 
kegelapan .... 


Semua yang ada di sana bersedih, namun mereka tak bisa 
melarutkan kesedihan itu semua. Mereka bersiap dengan 
peperangan pada gerhana bulan ... atau bulan merah nanti. 


“Nyonya, semoga latihan Anda berhasil,” kata ketua maid 
itu dengan senyum hangat, Melanie yang bersedih hanya 
mengangguk seraya memaksa tersenyum. “Ingat, atur emosi 
Anda!” 


“Saya yakin akan berhasil ....” 


Menutup pintu ruangan latihan itu, sang wanita tua 
tersebut tersenyum kejam sebelum akhirnya berjalan menjauh. 


Sementara di sebuah tempat yang bersuasana gelap, 
dengan hanya beberapa obor penerangannya, terlebih dekorasi 
menyeramkan dan beberapa goblin ada di sana, menambah kesan 
horornya. Chloe yang ada di sebuah kurungan yang berupa 
sangkar burung dari asap hitam saling tak melepas tatapan 
dengan pria yang mirip papanya itu meski dengan mata merah. 
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“Heran, ya! Kamu gak takut, huh?” 


“Ngapain takut? Muka Papa itu t”1”1!” 


Lord Darkness yang mengambil wujud Brendon tertawa 
pelan. “Nice answer.” 


“Lagi, aku percaya kami bakal ngalahin kamu! Aku ... 
optimis dengan takdir!” Dan timpalan itu, membuat sang 
kegelapan tertawa terbahak-bahak. 


“Ada takdir yang bisa berubah ... oke? Ngubahnya 
gampang, tinggal pake otak! Omongan kakek-kakek gaje 
dipercaya!” la tertawa terbahak lagi. “Lagian, uh, kok bisa kalian 
kena ilusi gampangan tadi? Astaga, kamu sama penjaga kamu 
lemah banget! Mau menang lawan aku? Aku dan guardian-ku 
cerdas! Kamu pikir kenapa aku bisa dapetin wujud Papa kamu, 
huh? Padahal kamu udah masang penangkal di mana-mana? 
Pikirlah!” 


Chloe memicingkan matanya. “Aku harusnya tau ada 
pengkhianat di antara mereka ....” 


“Ya iyalah, masa ya iya dong? Duren aja dibelah, masa 
dibedong?” 
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“Basi!” pekik Chloe. 


“Maaf, maaf, ini isi otak Papa kamu, lho. Jangan salahin 
aku, dong, ya! Duh, gak sabar dapetin badan dia sepenuhnya, 
terus hancurin kaum kalian yang songong!” Chloe 
menggembungkan pipi, rasanya ia ingin menangis sekarang 
namun ia berusaha tetap optimis. 


“Semoga Mama berhasil, Ma! Dan aku mohon ... temukan 
pengkhianat itu ....” 


Sementara itu ... beberapa hari sebelumnya .... 


“Lakukan sekarang!” Suara itu terdengar ketika kabut 
hitam muncul dari hutan, dan satu-satunya orang yang 
mendengarnya adalah wanita tua itu. Kabut menghilang dan 
setelahnya ia pun diam-diam menuju ke sebuah ruangan .... 


Ruangan di mana terdapat cermin yang tadi dijadikan 
tempat masuk Tante Chloe dan beberapa anak buahnya. Cahaya 
keunguan memutar di bagian tengah kacanya. 

la mengeluarkan kekuatannya yang berupa asap, asap itu 
mulai mengitari cermin itu, dan ia memejamkan matanya seraya 


menggumam membaca mantera .... 


Prang! 
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Kaca itu pun pecah seketika .... 


Hidung wanita itu mengeluarkan darah, setelahnya ia pun 
pingsan di sana. 


“Hei! Bangun! Jangan buat kekuatanku menyembunyikan 
aura kamu sia-sia!” pekik sebuah suara beberapa jam kemudian, 
wanita tua itu pun bangun. “Aku ada di sini, cepat buka segelnya!” 


“Ba-baik, Tuan!” 

la pun menyeka hidungnya yang terdapat darah kering di 
sana, ia berkonsentrasi mengeluarkan kekuatannya dan kabut 
hitam pun keluar dari tubuhnya. Kabut hitam itu memperlihatkan 
sesuatu seperti kaca yang awalnya tak kasat mata mengitari 
rumah. 

“Tuan, ini terlalu kuat ....” 

“JANGAN LEMAH, BODOH!” teriak suara itu. 

Prang! 

Napasnya terengah, bertepatan semua asap menghilang 


seketika. “Tuan ... yang saya bisa hanya satu penangkal ... di 
basement.” 
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“SIAL! Terserah saja, yang penting bagaimanapun caranya, 
pancing ia ke basement.” 


la hanya mengangguk, dan mulai berpikir bagaimana 
caranya memancing pria itu ke basement. 


Dan malam itu adalah siasatnya, membuat Brendon 
merasa haus, lalu berpapasan dengan maid pembawa buku. 
Dengan bisikannya, ia pun membuat maid itu berbohong tengah 


mengantuk dan buku sebenarnya akan diletakkan ke gudang. 


Jiwa naif dan bodoh Brendon membuatnya mudah 
menebak skenario setelahnya .... 


Dan kini segalanya sesuai rencananya .... 


“Berikan dia obat sleep paralyze, biarkan dia melihat 
kenyataan ....” 


“Baik, Tuan!” 
“Nani ...,” kata Chloe sedih setelah mendengar seluruh 


kisah yang diceritakan Brendon bermata merah itu. “Ternyata dia 
... bagaimana bisa?!” 
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“Ya bisalah, masa enggak! Dan dia masih guardian yang 
sama yang aku pake di masa lalu! Kalian enggak ngenalin dia, kan? 
Yajelas, dong, kalian pikir dia terkurung sama aku. Padahal, nih, ya 
... itu tepat aku mutus ikatan ke dia, dan wujud dia berubah jadi 
manusia, dan kerennya ... manusia terbunuh yang terdekat 
dengan dia. Oops, your nani already dead ....” Mata Chloe 
berkaca-kaca mendengarnya .... 
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Chapter 18 


“Nani...” Dan tangisannya pun tumpah seketika. Lord 
Darkness tertawa terbahak-bahak melihat bayi mungil itu 
menangis, meringkuk ketakutan. 


“Malam ini ... aku bakal mengubah muka alam menjadi 
kegelapan keseluruhan, selama-lamanya, nyingkirin makhluk kek 
kalian! Dan nyisain para budak, pengikut, dan para makhluk 
kegelapan lain! You see, Baby? This is absolutely my win! My 
trophy!” 


la berdiri dengan tangan merentang, sebelum akhirnya 
berjalan meninggalkan Chloe yang masih menangis. 


“Mama, Chloe harap Mama berhasil ... Mama ... hiks, hiks.” 


Sementara di tempat berlainan, Brendon yang berupa 
wujud transparan terus mendengarkan omongan-omongan setiap 
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orang ... hingga ia terkejut dengan kenyataan dan berhasil 
membuat banyak kesimpulan. 


“Gila! Ini berasa kek game yang biasa gue mainin!” katanya 
frustrasi, menyadari ini bukanlah sekadar game melainkan 
kenyataan mengerikan. Mudah bagi pria berjiwa game sepertinya 
untuk mempercayai hal yang sulit dipercaya ini. 


Chloe, kerajaan cahayanya .... 


Lord Darkness, kerajaan kegelapannya, yang bak fantasi 
klise bertujuan menguasai dunia dengan membuat segalanya 
menjadi kegelapan. 


Tentu saja, keberpihakan Brendon ada pada Chloe, yang 
sebenarnya agak ia takuti ... namun menyadari ia yakin mereka 
orang baik, terlebih calon istrinya salah satu dari mereka ... 
menjadi seorang penjaga ... perlahan-lahan Brendon menerima itu 
semua. 


la masih belum tahu banyak, hanya sebagian besar kisah, 
dan beberapa ungkapan yang tak terlalu dalam. Dan kala 
menemui Melanie, pria muda itu tahu si gadis tengah mempelajari 
cara menyegel ... semuanya terdengar jelas di luar, dan juga di 
buku terbuka di lembar tertentu itu. 
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“Kamu jangan nangis, Mel! Di sini bilang emosi kamu harus 
stabil!” Brendon memberitahu, berusaha menyemangati, walau ia 
tahu itu sia-sia. “Mel, andai aku bangun, aku yakin bisa nenangin 
kamu ....” la berdiri di hadapan Melanie yang duduk bersila, 
membuka matanya sambil berusaha mengendalikan pot itu agar 
tak tertekan dan memasuki sebuah portal. 


Portal itu begitu kecil, bahkan semakin kecil di kala 
Melanie terisak dan akhirnya menghilang. Melanie mendesis, air 
mata turun membasahi pipinya. Begitupun amarah. 


“Hei, Mel, look at me! You can do it, Baby! Jangan sedih, 
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terus senyum!” Brendon mengeluarkan wajah konyolnya, tetapi ia 
tahu sia-sia karena Melanie tak melihatnya. Gadis itu bahkan 
berdiri, menembus badannya, sebelum akhirnya dengan amarah 
melemparkan pot itu menembus badan Brendon hingga pecah 
menghantam dinding. “Mel, kamu jangan begini ... optimis!” 


teriak Brendon. 
“MELANIE!” 
“OPTIMIS!” 
“KALAU KAMU PENGEN NYELAMETIN CHLOE, MAKA 


KONTROL EMOSI KAMU SEBAIK MUNGKIN!” teriak Brendon 
sekeras mungkin, dan tanpa disangka Melanie tampak menyadari 
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kehadirannya seraya menatap sekitaran. “YOU CAN DO IT, CRY 
BABY! YOU CAN DO IT!” 


Melanie tanpa disangka langsung berlari keluar, Brendon 
berlari mengejarnya yang nyatanya menuju kamar tempat ia 
terlelap. 


“Nyonya, ada apa?” 


Melanie tak menjawab pertanyaan maid itu, ia duduk di 
samping badan Brendon, dan kemudian mencium pipinya. “Aku 
minta maaf ....” 


Brendon ternganga, mengusap pipinya sendiri yang 
merasakan kecupan itu .... 


la ingin masuk ke tubuhnya lagi, namun sia-sia. la hanya 
bisa menghela napas karena setelahnya Melanie ke tempat 
latihannya lagi, namun ia tersenyum hangat karena melihat 
gadisnya berhasil ... Melanie membentuk portal besar itu, 
memasukkan pot yang terikat oleh kekuatannya tersebut ke 
dalam sana. 


“Aku ... siap ....” 
“Aku tau aku cuman manusia biasa yang gak bisa ngapa- 


ngapain, ikut campur urusan kalian malah nyusahin, jadi ... aku 
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doa ... eh, eh, kok badanku ketarik?” Brendon terkejut ketika 
mengatakannya, di mana Melanie dan pasukan yang ada telah 
siap berperang, tiba-tiba ikut bergerombol di antara mereka. 


“Hei! What the f*ck?!” 


la kini jiwa berjalan yang jauh dari raganya ... tetapi ia ingat 
penahan itu ... penahan itu tak ada lagi. Apa maksudnya?! 


Belum sampai keanehan itu terjadi, sebuah portal muncul 
dan memindahkan mereka semua ke sebuah tempat serba gelap 
... dominan merah dan hanya diterangi obor di sana. Namun, ada 
satu cahaya di atas kepala .... 


Cahaya bulan purnama .... 

“Selamat datang di kerajaan sementara gue! Yo wasup!” 
kata sebuah suara, Brendon terkejut melihat wujud sebuah asap, 
dengan tangan tengkorak, dan mata merah menyala di bagian 
yang harusnya ada kepala, memiliki suara sepertinya. 

“Brendon?” 

“Hah? Aku?” tanya Brendon. Di mata Melanie wujud asap 


itu adalah Brendon, namun di mata Brendon ... ia hanya sebuah 
asap bertangan tengkorak dan dua bintik merah di kepala. 
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“Di mana Chloe, Brendon KW?!” Brendon semakin 
terkejut, sedang Melanie dan pasukannya siap menyerang namun 
pertahanan makhluk kadal, goblin, langsung siap siaga. 


Lord Darkness menepuk tangannya beberapa kali. “Tuh!” 
Seorang wanita tua muncul, menarik sebuah gerobak kecil yang di 
atasnya terdapat Chloe yang tak sadarkan diri. “Kamu pion 
terakhir, jadi ....” 


Semuanya mendongak karena bak ada bayangan di atas 
kepala, lebih tepatnya bulan yang mulai tertutupi dan menjadi 
merah..... 


"SEMUANYA SEMPURNA!” 


“Kamu? Pengkhianat!” teriak Melanie mengetahui wanita 
itu, pembantu Chloe sendiri yang kini berubah menjadi asap 
kehitaman berjubah. Kemudian, tangannya mengarah ke atas, di 
mana terdapat Brendon yang tubuhnya digantung terbalik di 
langit-langit. 


“BJIR! BADAN GUE! KEK DAGING BABI DIGANTUNG 
BEGITU, B*G*!” pekik Brendon marah. 


“BRENDON?!” pekik Melanie. 
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“Badan dia kosong, lho. Tepat pas ritual selesai, aku bakal 
bunuh gadis mungil kalian ... dan kalian gak bakal punya 
kesempatan menang karena ... I become truly darkness itself.” 


Melanie siap maju, namun salah seorang penjaga 
menahannya. “Nyonya, kami akan membuka jarak, Anda fokuslah 
pada tugas Anda!” Melanie memejamkan mata sesaat, sebelum 
akhirnya mengangguk paham. la mengembuskan napas panjang 
sebelum akhirnya melangkah maju mendekati mereka yang cukup 
jauh itu di atas altar. 
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Chapter 19 


Bulan semakin memerah seiring tertutupi objek di 
hadapannya. 


Dan pria mirip Brendon itu mengangkat tangannya ke 
udara, menggumamkan banyak kalimat tak jelas berupa mantera, 
di mana setelahnya tubuh ia, Chloe, Brendon bermata merah itu 
dan si pengkhianat mulai mengeluarkan asap ... Melanie dan 
Chloe berwarna putih bak cahaya sementara mereka kehitaman, 
naik ke langit mengitari sekitaran. 


“Nyonya, tetap fokus! Itu hanya efeknya! Cepat maju!” 


Melanie terus maju, banyak goblin yang ingin 
menghalanginya namun dihalang oleh para penjaga, hingga dirasa 
tepat sasaran ia mengarahkan tangannya dan mulai 
menggenggam seraya memfokuskan titik ... di mana di belakang 
mereka kini muncul portal di sana. 
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la siap mengikat, namun mata Melanie membulat 
sempurna karena kecepatan gesit pria itu, yang berpindah dalam 
kejapan mata dan lepas dari tali kekuatannya. 


Kekagetan itu sempat membuat portal mengecil drastis, 
namun pengendalian diri demi Chloe dan Brendon membuatnya 
berhasil membesarkannya kembali. Ia kini terus mengikat, 
mengikat, dan mengikat, namun terus gagal berurutan. 


Melanie pun mulai berpikir .... 


“Anda mungkin harus melukainya sedikit untuk 


n 
| 


menghentikan kemampuan teleportasinya, Nyonya!” saran salah 


satu penjaga. 


Sebuah pedang terlempar di bawah kaki Melanie, dan ia 
tersenyum seraya menghela napas panjang. Melalui pikirannya, ia 
mengangkat pedang itu, menghunusnya secara cepat tanpa 
memegang menuju Brendon KW itu. 


Kena! 
Hanya satu kali, mengenai tepat di perut pria itu, yang tadi 


mendongak sambil membaca mantera menatap rembulan merah 
... kini menatap Melanie dengan mulut yang mengeluarkan darah. 
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la siap mengikat dan portal terbuka lebar, namun ada 
darah yang menetes dari langit-langit ke tangannya. 


Mendongak, ia menemukan Brendon yang perutnya 
banyak mengeluarkan darah .... 


“Oh, ya Tuhan ....” 


Lord Darkness tertawa terbahak-bahak. “Bunuh aku, 
membunuh dia juga. We're connected!” la kini berteriak ke udara, 
dan Melanie kelihatan frustrasi .... 


Brendon yang sedari tadi menonton saja pertarungan 
besar-besaran itu ternganga, ia bisa merasakan perihnya di 
perutnya .... 


“KEGELAPAN! AKAN MENGUASAI DUNIA!” teriaknya lagi, 
dan kini cahaya putih dan hitam itu menyatu menjadi sebuah 
gambaran di antara bulat rembulan merah ... sebuah timbangan 
dengan warna putih dan hitam. Dan kemudian simbol Yin dan 
Yang yang tak lama terpisah. 


Semua terperangah karena keseimbangan itu pecah, 
sedang Melanie masih terdiam membeku begitu ketakutan dan 


Chloe tak lama kemudian bangun dari tidurnya .... 


“Ma... Mama ...,” katanya lemah. 


131 | | An Urie 


Lord Darkness melepaskan pedang dari perutnya, dan 
benda itu kemudian diselimuti sebuah kegelapan di sana sebelum 
akhirnya ia menghampiri Chloe. 


la mengangkat pisaunya ke udara. “Mama ...,” panggil 
Chloe lirih. 


“Mel! Apa yang kamu lakuin! Sadar, Mel!” Brendon hanya 
memegang perutnya tertatih menghampiri Melanie yang terlihat 
begitu syok. “MELANIE! BUNUH AKU! MELANIE!” 


Dan terlihat, Melanie sadar akan kekalutannya. “Hei!” la 
mengambil salah satu pedang yang jatuh di tanah dengan 
telekinesisnya. Menyelimutinya dengan cahaya lalu 
menyondongkannya ke tubuhnya. 


“Aku yakin gak bakal bisa ngalahin kamu, emosiku pun gak 
stabil buat ngurung kamu, tapi seenggaknya ... tanpa guardian 


n 
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kalian bakal kehilangan kekuatan!” Melanie mengarahkan pisau 


itu ke tubuhnya. “Bener, bukan?” 


“Bodoh sekali kamu, ya ....” Lord Darkness tertawa 
terbahak-bahak. “Bukankah kamu lihat timbangan udah 
dihancurkan? Tuan Lucifer tak akan turun tangan jika 
keseimbangan terganggu ... lagi.” 
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la mulai mengangkat pedangnya, siap menghunus Chloe, 
namun sebuah dorongan membuatnya tersungkur ke tanah. 


“Sialan! Apa-apaan ... eh, bagaimana mungkin kamu bisa 
masuk ke badan kamu lagi, huh! ?” pekik Lord Darkness 
terperanjat melihat Brendon kini bergulat di atas badannya. 


“Oh, jadi ini yang mereka lihat, huh?! Tengkorak asap 


” 
| 


pabrik kek elu nyuri muka ganteng gue?!” teriak Brendon, 


menghajar pria itu, seakan darah dan luka di tubuhnya tiada rasa. 


Dan hajaran itu ia rasakan sendiri hingga ia ikut tersungkur 
setelahnya. 


“Brendon ....” Melanie terkejut melihat calon suaminya itu, 
penyelamatnya .... 


Lord Darkness tertawa terbahak-bahak. “Ayolah, kamu gak 
bisa bunuh aku, oke? Aku bagian dari diri kamu, seterusnya begitu 
... menyatulah denganku, maka aku bisa ngasih kamu ratusan 
Melanie yang kamu mau!” 


“Melanie yang gue tau cuman satu ... dan jangan pake aku- 
kamu sama orang asing bjir, jijik gue dengernya!” 


la hanya tertawa lagi. “Kamu enggak bakal bisa bunuh aku, 
karena dengan itu kamu juga mati ....” 
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“Itu lebih baik!” Brendon mengambil pedang dari tangan 
pria itu, mengarahkannya ke perutnya. “Gue males muka gue 
dipake buat kejahatan, kelakuan gue emang jahanam tapi ... gue 


|” 


bukan pembunuh dan pembuat kesengsaraan kaya elo 


“BRENDON!” 


Terlambat .... 


Mata Melanie melingkar sempurna .... 


Lord Darkness membelalakkan matanya dengan wajah 
menahan sakit, sebelum akhirnya badannya menjadi seperti 
patung, retak, lalu menjadi abu, bertepatan para goblin menjadi 
asap kegelapan, sementara Brendon menutup matanya seraya 
tubuh itu limbung dengan perut terhunus pedang kegelapan yang 
kemudian asapnya menghilang menjadi pedang biasa. Guardian 
sang kegelapan kembali ke wujud wanita tua itu dan di atas kepala 
mereka bukan cahaya merah lagi melainkan mentari pagi .... 


Pagi hari terik yang tak seharusnya ada di jam itu. 
Melanie berlari ke arah Brendon yang sudah tak lagi 
bergerak, perut dan mulut terbasahi darah, menangisinya. Chloe 


pun bangkit, berlari ke arah orang tua penggantinya ... menangis 
bersama memeluk Brendon yang sudah tiada. 
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Dua buah portal muncul .... 


Portal pertama, ada Tante Chloe yang keluar bersama 
beberapa bodyguard-nya. 


” 
| 


“Nyonya 
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Chapter 20 


Dan portal kedua ... sosok yang membuat semua yang ada 
di sana kecuali Melanie yang menangisi Brendon terperangah. 


“Raja, Ratu ....” 

“Mamah, Papah?” 

Sepasang insan berpakaian serba putih dengan mahkota di 
kepala itu berlari menghampiri Chloe, memeluk putri kecil mereka 


selama beberapa saat. 


Melepaskan pelukan, ketiganya berdiri, menatap Brendon 
yang tiada di pelukan Melanie. 


“Mamah ... Papah ... kembalikan Papa ...,” pinta Chloe, 


wajahnya menyedih ingin menangis. Sang ayah menggendongnya 
kemudian. 
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“Maafkan, Papah ... Papah gak bisa ....” la memeluk gadis 
mungil yang kini menangis itu, bersama istrinya. “Kita enggak bisa 


n 
e 


Dengan bersedih, mereka menghadap para prajurit, 
penjaga mereka .... 


“Berikan hormat pada pengorbanan besar ... jasanya akan 
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terus dikenang 


Semuanya membungkukkan badan, memberikan hormat, 
Melanie yang mendengar itu menoleh. Ia masih bersedih hingga 
kembali memeluk tubuh tak bernyawa calon suaminya yang kini 
dihormati mereka ... pengorbanan .... 


Semuanya mendongak kemudian ketika orang tua Chloe 
mendongak. “Cahaya ... kegelapan ... sesungguhnya itu adalah 
satu perpaduan yang melengkapi. Bukan soal jahat, baik, tetapi ini 
soal keseimbangan. Cahaya tak semuanya kebaikan, dan 
kegelapan tak pula identik dengan kejahatan. Ketidakseimbangan 
ini... bisa jadi awal kehancuran ....” 


Cahaya itu menerang dan terus menerang ... tampak 
menakutkan .... 


Namun perlahan-lahan, kegelapan mulai muncul ... 
menghilangkan cahaya yang sempat menelan bulan itu, namun 
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pula disertai sebuah cahaya yang datang dari langit-langit. Cahaya 
itu begitu menyilaukan padahal juga disertai kegelapan, sampai- 
sampai semua orang terpaksa menutup mata mereka sampai 
cahaya itu menghilang dengan cepat dengan sendirinya. 


Membuka mata masing-masing, hari kembali malam .... 


“Tuan Lucifer ...,” gumam ayah Chloe, yang langsung 
dibalas kaget oleh semua orang. 


Lebih mengagetkan bagi Melanie melihat pedang yang 
menancap di perut Brendon berubah menjadi butiran debu, lalu 
lukanya menghilang meski masih terdapat sisa-sisa darah, 
kemudian mata Brendon terbuka. 


“Hah?! WHAT THE—“ 


“Brendon!” Melanie tanpa pikir panjang memeluk 
Brendon, semuanya terharu melihat pria itu bangun lagi. 


“Terima kasih, Tuan Lucifer ....” 
Melanie tersenyum seraya menangis haru, ia memeluk 
Brendon selama beberapa saat yang balas memeluknya dengan 


lembut. Cukup lama, hingga pelukan terlepas, dan tiba-tiba 
Melanie mendorong Brendon seraya memekik kencang. 
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“Eh, Mel, kamu kenapa?” tanya Brendon bingung. 


Tentu saja Melanie kaget, melihat mata Brendon yang 
merah menyala ... mengingatkannya dengan Lord Darkness. Dan 
pikirannya tentu satu, makhluk sialan itu tak mati, tadi adalah ia 
yang berhasil menguasai calon suaminya sepenuhnya .... 


Melanie menangis, ia menggeleng miris .... 


“Tenang, Ma!” Sebuah tepukan di bahu membuat Melanie 
menatap kaget ke belakang, Chloe ada di sana. “Ini Papa, dia 
diangkat Tuan Lucifer menjadi Lord Darkness, demi keseimbangan 
dunia ....” 


“Eh, ta-tapi?” Melanie bertanya bingung. “Serius?” 


“Hah? Apa? Aku jadi asap pabrik tangan tengkorak itu?!” 
tanya Brendon tak terima. Dan melihat tingkah konyol itu 
membuat Melanie yang sempat menangis kini tertawa. 


“Ma, sesuai kata Papah, kegelapan bukan kejahatan ... tapi 
rasa iri Lord Darkness-lah yang membuat kekacauan itu semua. 
Tapi, kalau di tangan Papa, aku yakin Papa pasti bisa menjadi raja 
yang adil, arif, dan bijaksana. Kerajaan cahaya dan kegelapan 
sebenarnya kerajaan saudara ....” 
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“Itu benar, Nyonya, Tuan!” Semuanya menatap asap 
berjubah itu, sang wanita tadi, semuanya menatap nyalang. “Saya 
juga tak ingin melakukan kejahatan, tapi apa mau di kata? Saya di 
bawah kendali kedudukan kejam Lord Darkness terdahulu. Tapi 
kali ini, dengan apa yang ada di dalam diri Tuan Brendon, maksud 
saya ... Lord Darkness ... dunia Chromos dan lainnya akan tentram 
dan damai, hingga seterusnya.” 


Melanie tersenyum haru, kemudian menatap Brendon 
yang masih dengan wajah o’onnya. Sekalipun matanya merah, dan 
kesannya harusnya menyeramkan ... melihat betapa konyolnya 
wajah itu berhasil membuat Melanie menepis segala 
ketakutannya dan percaya ... mereka tak akan menipunya. 


Melanie memeluk Brendon lagi. 


“Sumpah, gaje, di game ini B aja, tapi di dunia nyata? 


|” 


Sumpah, gak jelas, kek sinetron!” Melanie tak mempedulikan 
ungkapan Brendon, ia terus memeluk calon suaminya itu. “BTW, 
Lord Darkness, keren amat nama gue sekarang, ya? But, I am still | 


am... Brendon Ghailan.” 


Melanie melepaskan pelukannya, keduanya menatap 
seraya tersenyum hangat. “/ know ....” 


“luh ....” Chloe menutup kedua matanya, kedua orang 
tuanya saling bergandengan bahu, dan semuanya menatap haru 
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akan kemesraan insan yang menyatukan bibir mereka itu. Setelah 
beberapa saat, mereka melepaskannya, dan menatap intens. 


“| love you,” kata Brendon mengusap pipi Melanie. 


“| love you more,” balas Melanie. 


“| love you the most.” Brendon tak mau kalah. 


“| love you more than anything!” Melanie mulai menaikkan 
nadannya. 


“| love you more than anything of your anything!” 
“luh! Jijik lope lopean! Alay lebay!” Chloe berperaga jijik, 
memperagakan muntah melihat tingkah kekanak-kanakan orang 


tua angkatnya itu. 


Yang lain tertawa setelahnya, begitupun keduanya yang 
tertawa miris. 


“Mau pulang! Gak suka di sini!” rengek Chloe kekanak- 
kanakan. 


"Iya, iya!” Brendon menggendong Chloe, dan tangannya 
menggenggam erat Melanie, ia berjalan melewati dua insan yang 
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merupakan kedua orang tua Chloe. “Ini anak gue, ya! Bukan anak 
kalian! Sikapnya lebih mirip gue, liat aja tadi, kan?” 


“Brendon!” Melanie menegur, sementara Chloe hanya 
tertawa kikik ala kekanak-kanakannya. 


Si pria tertawa. “Enggak, bercanda. Let's go home, People!” 
teriak Brendon, semuanya menjadi bersemangat karenanya. 


THE END 


142 || An Urie 


* * 


g Tt D 3k 
= yi sH D DSA 
: 3 7 iy 
i>- = ~ ) A 
a $ ee L 


fy < 
#/ Sh D Mp" 0 4 


| v AS 

Brendon tertidur dengan tenang di atas kasurnya ketika dari 
sudut atas kamar sesuatu mengintai pria itu. la berguling karena lama- 
kelamaan insting merasa diperhatikannya berfusngi, Brendon terus 
berguling tak nyaman. 


la terus berusaha mencari posisi terbaik, namun selalu saja 
gagal, hingga ia membuka matanya. 


Matanya membulat sempurna melihat apa yang tengah 
mengintainya. 


“HUAAAAAAAAAAAA!!!” Teriakan itu mengagetkan seisi rumah 


yang sebenarnya sibuk mengurusi acara pernikahan, termasuk Melanie 
yang tengah bermain ayunan di luar bersama Chloe. 
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“Eh, Brendon kenapa?” Melanie menatap ke dalam. 


Brendon berteriak lagi, kali ini ia menghantam pintu hingga 
hancur berantakan, semuanya ikut-ikutan panik karena tak hanya pria 
yang merupakan Darkness itu berlarian menghancurkan segalanya 
namun juga kecoa terbang yang mengejarnya meneror mereka. 


Melanie dan Chloe langsung masuk ke dalam, sementara orang 
tua Chloe keluar dari kamar mereka. 
“Ini... ada apa ini?!” tanya ayah Chloe melihat semuanya 
berantakan, termasuk para insan lain yang kini terdiam. 


“KECOA!!! KECOA!!!” Pria dengan mata merah itu berlari ke arah 
dapur, melemparkan apa saja untuk menghalau kecoa itu, namun tetap 
saja karena deteksi rasa takut membuat si kecoa dengan nakalnya 
terbang ke arahnya. Orang tua Chloe, Chloe, dan Melanie langsung 
menuju ke sana. 


Brendon masih berusaha menamengi dirinya, sampai ia teringat 
sesuatu. 


1” 


“Ah, iya, gue, kan, Lord Darkness ... gue punya kekuatan 
Brendon berusaha mengeluarkan kekuatannya. “Keluar! Keluar! ARGH!” 
la yang panik malah gagal mengeluarkan semua itu. 


Walau, akhirnya, cahaya kehitaman itu keluar. 
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Kecoa itu jatuh ke lantai, Brendon yang napasnya terengah 
menatap sekitaran. Sadar makhluk mengerikan itu telah tiada, ia 
menghela napas lega. “Mantep!” 


Namun, kelegaannya hanya sebentar ... karena kini perabotan di 
hadapannya bergerak. Sesuatu ... sesuatu di balik sana membesar ... 
membesar .... 


Brendon terdiam membeku. 

Kecoa itu kini menjadi kecoa raksasa, dua kali, tiga kali, empat 
kali badannya bahkan kepalanya menyentuh langit-langit. Wujud 
menjijikan makhluk itu terlihat jelas, lalu matanya merah menyala .... 

la mengangkat tubuhnya, seakan ingin menginjak pria itu .... 

Namun nyatanya .... 

Makhluk itu berdiri di atasnya, lalu bak anak anjing ia menjilat- 
jilati wajah Brendon dengan sesuatu di mulutnya yang entah apa itu ... 
cairan menjijikan kini menempel di wajah pria tersebut. 

“HUUUAAAAAA!!! TOLONGIN GUE!” teriak Brendon, sementara 
para insan yang baru datang terkejut bukan main. Beberapa maid dan 
penjaga lari ketakutan sementara Chloe tertawa bersama Melania. 
“KETAWAIN TERUS! TOLONGIN!!!” Brendon seperti tengah diperkosa 


oleh kecoa yang asyik mengusap-usapkan badannya ke pria itu. 


Melanie masih tertawa. “Iya, iya.” 
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Melanie siap mengayunkan kekuatannya membantu pria itu, 
namun tangannya ditahan oleh ayah Chloe. “Ini ... coba lihat matanya, 
merah seperti Brendon, Mamah ... ini benar?” 


Ibunda Chloe mengangguk. “Para makhluk ciptaan Lord 
Darkness sudah banyak yang tercipta lagi, dan ia akan kembali ke 
Tuannya.” 

“GELI! WOI! JIJIK!!! ANJIR!” 

Melanie mengerutkan kening. “Maksudnya?” 

“Berbeda dengan kami yang pasukannya para penyihir dan 


manusia atau hewan-hewan yang bagi manusia sangat berteman, Lord 
Darkness ... ya begini peliharaannya.” 


Melanie tertawa lagi. “Beebo, itu peliharaan kamu!” 


“HAH?! APAAN?! Kecoa macam anjing! UDAH WOI ANJIR 
ASTAGA!” Brendon merengek sedih. 


“Perintah saja dia berhenti, Brendon. Dia menurut sama kamu.” 

“MINGGIR LU!” Dan kecoa itu pun menyingkir dari tubuh 
Brendon, masih gelagaknya seperti seekor anak anjing pada tuannya. 
“HIH ... SEREM ANJIR!” Brendon berlari ke arah Melanie, bersembunyi di 


belakang badannya. 


“Serem? Dia lucu, kok. Tu liat kasian!” Kecoa itu seperti tengah 
merengek sedih karena ungkapan tuannya, Brendon, Chloe pun 
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menghampiri kemudian mengusap kepalanya yang dingin dan keras. 
Seperti kecoa pada umumnya. 


“Ya udah, jadi peliharaan kamu aja!” Brendon bergedik jijik. 


12 


“Hih! Jauh-jauh! Tu liat muka kamu cemong!” Melanie 


menertawakan Brendon lagi. 


Brendon langsung berlari ke kamar mandi, ingin membersihkan 
wajahnya lagi. Namun, ia terkejut .... 


Teriakan Brendon menggelegar lagi. 


Kaka 


“Semuanya kacau gegara kamu!” Brendon hanya bisa menghela 
napas panjang kala Melanie mencercanya karena telah mengacaukan 
semua persiapan pernikahan mereka. “Kalau ini acaranya diundur, kan!” 


“Ya maaf, aku mana sengaja? Salah siapa tu hewan-hewan aneh 
ke sini? Geli aku, Mel! Geli banget!” Brendon bergidik jijik. Ia lalu 
menatap hewan-hewan yang katanya bawahannya itu. 


Serangga, reptil, hewan-hewan berbau jahat ... siapa yang tidak 
seram? 


la melihatnya dari sini, dari kandang yang menghalangi mereka 


saja, sudah seram. Terutama, pada kecoa dan laba-laba. Kecoa itu kini 
berada di ukuran normal, yang mana terlihat jauh lebih menyeramkan 
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“Mereka peliharaan kamu, nurut sama kamu ... biasain biar gak 
punya phobia.” 


“Bukan takut, Mel! Jijik! Geli!” 


“Sama aja!” Brendon hanya mendengkus. “Pernikahan kita 
diundur sampai semuanya siap. Dan sebagai hukumannya, kamu bantu 
maid sama penjaga buat persiapan semuanya!” 


“ La h P7 


“Gak mau tau!” Melanie berdiri dari duduknya dan pergi keluar 
meninggalkan Brendon sendiri di kamarnya yang penuh hewan itu. Ia 
menepuk keningnya. 


“Duh ... gue males banget astaga!” Ia lalu menatap sekitaran, 
agak takut. Meski demikian, ia ingat ungkapan sebelum-sebelumnya. 
“Bawahan gue? Nurut sama gue?” la tersenyum lebar. “Para goblin? 
Hehehe ... tapi bikinnya gimana, nih?!” 


“Pakai kami saja, Tuan.” Sebuah suara kecil terdengar, Brendon 
menatap ke sumber suara yang merupakan kecoa pembawa kekacauan 
tadi. 
|” 


“Lo ... lo bisa ngomong sama gue? 


“Tentu saja, Tuan. Kita terhubung, kami semua terhubung 
dengan Anda. Perintahkan kami apa saja, kami sanggup!” 
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“Hm... ih ....” Brendon agak jijik, jika mereka membantu berarti 
ia harus membebaskannya? Ah ... masa bodo, yang penting dia tak 
ikutan kerja. “Eh, emang kalian bisa gitu lakuin kek manusia? Badan 
kalian kecil—“ 


Pernyataan Brendon terputus melihat kecoa itu tiba-tiba 
menjadi dua, empat, delapan, ia menggandakan diri .... 


“Percayakan pada kami, Tuan.” Dan suara itu terdengar banyak. 
Brendon tak punya pilihan lain .... 


Kaka 


Chloe sekeluarga dan Melanie yang baru saja menjemput tante 
Chloe sampai di rumah. Semuanya heran melihat para pegawai mereka 
yang berdiri di luar seakan menunggu sesuatu, beragam ekspresi namun 
kebanyakan ketakutan. 


“Lho, kalian kenapa di luar?” tanya ayah Chloe, mereka 
menghampiri pegawai-pegawai mereka itu. 


“Lord Darkness tengah memperbaiki semuanya, Tuan.” 
Dan tak lama setelah itu, Brendon muncul di ambang pintu. “Oi, 
udah selesai semuanya!” teriaknya, melambaikan tangan ke arah 


mereka. 


“Eh?” tanya Melanie, bingung bisa secepat itu. Mereka yang 
sudah masuk ke dalam rumah tak melihat kekacauan apa pun, 
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semuanya begitu bersih dan tertata seperti dulu. la melihat ke arah 


Brendon yang mengecak pinggang bangga, dan sesuatu naik di bahunya. 
“Bren ....” 


“Tolong, jangan katakan!” Brendon sadar apa yang naik di 
punggungnya, ia tak ingin orang-orang berkomentar. Cukup. 


Ya, ia juga bisa merasakan hewan lain naik di badannya, katanya 
mereka ingin mengisi tenaga kembali dengan begitu. 


“Besok, kan? Oke besok. Aku mau tidur dulu, dadah!” Brendon 
menuju kamarnya, menguncinya dari dalam. 


Jijik .... 

Kak 

Hari pernikahan .... 

Brendon dan Melanie berhadap-hadapan, sementara pria di 
tengah mereka menyampaikan janji-janji suci itu. Bergantian. Dan lalu 
mereka ucapkan, “Aku bersedia.” 

Brendon memasangkan cincin pada gadis itu, begitupun 
sebaliknya, semua tamu bertepuk tangan dan semakin meriah ketika 
keduanya berciuman. 


Pria itu lalu menarik sang gadis. 


“Eh? Ke mana?” 
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“Udah nikah, kan? Ke kamar!” 


“Eh, belum! Lempar bunga dulu!” 


Melanie melemparkan bunga dari belakang, dan seseorang 
mendapatkannya. Brendon kembali menarik Melanie. 


“Bren, gak sabar banget! Ini masih acaranya ....” 

Dan terpaksa, ia menikmati acara, ditunggunya Melanie 
berhenti berbicara dengan teman-temannya dan kala selesai ia tarik 
gadis itu. 

“Ih, sesi pemotretan dulu!” 

Selesai itu, Brendon kembali menarik Melanie. 

“Belum, Bren! Masih berjalan acaranya!” 

“Hah?! Ini udah sore!” teriak Brendon frustrasi. 

“Abis ini, abis malem ... selesai acara dansa.” 

Brendon menggeram, ia menunggu dan menunggu hingga 
akhirnya acara pesta dansa. Alunan musik yang romantis terdengar, 


banyak pasangan yang menari di sana termasuk orang tua Chloe dan 
Chloe sendiri bersama anak laki-laki. 
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Melanie menatap Brendon yang wajahnya masih jengkel. “Ayo 
nari!” 


“Gak bisa nari!” Brendon membuang wajah, masih sebal. 
“Lho, kalau gitu ya udah ... gak jadi juga buat malam ini.” 


“Eh, jangan gitu, dong! Iya aku mau!” Melanie tersenyum, 
Brendon yang frustrasi menerima dengan pasrah saja. Keduanya kini 
menari waltz, berpelukan hangat dan lembut di atas panggung. Nyaman 


Brendon tiba-tiba menarik tubuh gadis itu, hingga badannya 
melekat ke arahnya. 


“Nggh ....” Brendon menggigit bibir bawah, sementara Melanie 
membulatkan mata sempurna. Ada sesuatu yang keras di bawah sana 
tersentuh olehnya, besar, dan apa tadi? Brendon melenguh. 


Melanie tersenyum lebar. la mendekatkan badannya lagi dan 
Brendon mendesah pelan. 


“Bren, kita nari sampai selesai, ya. Kamu pinter juga nyanyinya, 
entar aku kasih pijat plus plus.” 


Mata Brendon yang berpejam menikmati itu langsung terbuka. 
“Serius?” 


, 


Melanie mengangguk. “Kalau enggak, gak ada malam pertama. 
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la tak sadar nyatanya Melanie benar-benar mempermainkannya 
sepanjang tarian ... menyentuh, memanjanya, yang Brendon pikir 
hanyalah gerakan-gerakan waltz. 


Brendon dalam tingkat frustrasi yang menyakitkan mengetahui 
celananya sesak, namun iming-iming pijatan itu membuatnya tergila-gila 
terlebih ancaman Melanie menolak malam pertama jika mereka tak 
menghabiskan tarian. 


“Duh ... kapan habisnya?” Melanie tersenyum geli. 


Dan tiba-tiba, lagu yang sebenarnya belum habis, mati seketika. 
Kelemasan Brendon hilang, kekuatannya naik lagi, mata merah 
menyalanya semakin melebar sebelum akhirnya ia menggendong 
Melanie, melakukan teleportasi, dan telah berada di kamar. 


Dibaringkannya Melanie di kasur, belum bersuara Brendon 
merobek gaunnya, dan jas yang ia pakai. 


“Bre ... Brendon ... KYAAAA!” 


Semuanya tercengang akan musik pesta yang tiba-tiba mati, di 
mana tak lama kemudian seekor kecoa dan laba-laba keluar dari sana. 
Mereka lalu ke kamar tempat Brendon dan Melanie berada, hanya 
menatap di samping meja tempat mereka memperhatikan keganasan 
tuan mereka. 


Melanie tahu ia tak menyesal membuat libido suaminya naik ... 
sakit memang, namun ... yah .... 
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“KECOA!!! LABA-LABA!!! ARGHHHH!” 


Sayangnya .... 


Melanie pikir Brendon sudah terbiasa dengan peliharaannya ... 
dasar pengganggu!!! 


TAMAT 
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